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KATA PENGANTAR

Segala bentuk pujian dan rasa syukur kami haturkan ke hadirat Allah SWT, aas
limpahan nikmat dan rahmat-Nya PPPPTK M @ematika dapat mewujudkan kembali
modul pengelolaan pembe garan matematika untuk guru SD dan SV P. Pada tahun
2011 ini telah tersusun sebany ak duapuluh judul, terdiri dari tujuh judul untuk guru
D, delgpan judul untuk guru SM P, dan lima judul untuk guru SD maupun SM P.

M odul-modul ini disusun untuk memfasilitasi peningkaan kompetensi guru SD dan
SM P di forum Kdompok Kerja Guru (KKG) dan M usyawarah Guru M da Pelgaran
(MGM P), khususnya KKG dan M GMP yang dikelola mealui program BERM UTU
(Better Education through Reformed Management and Universal Teacher
Upgrading). M odul yang telah disusun, selain didistribusikan daam jumlah terbatas
ke KKG dan M GMP yang dikelolameéalui program BERM UTU, jugadapat diunduh
melalui laman PPPPTK M aematika dengan alamat www p4tkmatematika.org

Penyusunan modul diavdi dengan kegaan workshop yang menghasilkan
kesepakatan tentang daftar judul modul, sistematika penulisan modul, dan garis besar
isi tigp judul modul. Sdanjutnya secara berurutan dilakukan kegiatan penulisan,

penilaian, editing, harmonisasi, dan layouting modul.

Penyusunan modul melibatkan berbagai unsur, meiputi widyaiswara dan staf
PPPPTK M aematika, dosen LPTK, widyaiswara LPM P, guru SD, guru SM P, dan
guru SMA dari berbagai propinsi. Untuk itu, kami sampakan terima kasih dan
teriring doa semoga menjadi amal sholih kepada semua pihak yang telah membantu

terwujudny a modul tersebut.

Semoga dua puluh modul tersebut bermanfaat secara optimal daam peningkatan
kompetensi para guru SD dan SMP ddam mengeola pembe garan matematika,
sehingga dapat meningkat kualitas dan kuantitas hasil belajar matematika siswa SD
dan SM P di seluruh Indonesia



Kata Pengantar

Kami sangat menghargpkan masukan dari para pembaca untuk penyempurnaan
modul-modul ini demi peningkatan mutu lay anan kitadalam upay apeningkatan mutu

pendidikan matematika di Indonesia

Akhir kata, kami ucapkan sdama membaca dan menggunakan modul ini daam
mengelola pembe garan matematikadi sekol ah.

Yogy akarta, Juni 2011
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sd ah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yang profesiona adalah
kompetensi pedagogik. Di dalam kompetensi pedagogk terdapat kompetensi yang
terkait dengan pengembangan instrumen penilaian. Sdan sebaga salah satu sub
kompetensi daam kompetensi guru, penilaian juga merupakan kegatan utama yang
menjadi bagian tak terpisahkan dalam proses pembdgaran. Pentingnya penilaian dan
instrumentasinya, menuntut guru untuk memiliki kompetensi yang memadai daam

meny usun sebuah instrumen dan melakuk an penilai an terhadap hasil bel gar siswa

Ketepadan dalam melaksanakan penilaan ditentukan oleh baik buruknya instrumen
penilaian yang digunakan oleh guru. Jika sebuah instrumen memiliki karakteristik
yang buruk, misalnya tidak melingkupi ruang lingkup yang akan diukur, terlau sulit
atau terlau mudah, atau bahasa yang dipergunakan membingungkan siswa, maka
hasil penilaian menjadi tidak valid. Oleh sebab itu kemampuan seorang guru untuk

membuat instrumen penilaian yang benar-benar berkud itas sangat diperlukan.

Proses penilaian merupakan bagan integrd dalam penyeenggaraan pembelgaran
matematika dan diperlukan secara periodik dan terus-menerus, oleh karena itu
diperlukan usaha yang sunguh-sungguh dan komprehensif dadam menyigpkan
perangka atau instrumen penilaian yang berkualitas. Sadah satu cara yang dapat
dilakukan untuk menyiagpkan perangkat addah dengan mengembangkan suatu bank
sod. Dengan bank sod, guru dengan mudah dapat memilih soa-sod yangtelah teruji
kuditasnya untuk disusun menjadi suatu instrumen penilaan. Pengembangan bank
sod tidak mudah jika dilakukan oleh guru secara perseorangan. Oleh karena itu
keberadaan KKG aau M GMP M atematika di SVI P beserta stakeholder yang terkait
dapat dilibatkan secara bersinerg untuk mengembangkan dan mengeola bank soa
tersebut.

Keberadaan buku ini membantu guru dalam menyiapkan instrumen penilaian yang
berkuditas, serta memenuhi hargpan guru di KKG aau M GMP M aematikaprogram
BERM UTU tentang penjelasan bank sod.




Pendahuluan

Buku ini merupakan penjabaran |ebih lanjut terhadap Bahan Begar M andiri (BBM)
BERM UTU tentang Analisis Butir Soal dan Bank Soal, dikaitkan dengan penilaian
hasil pembelgaran matematika Buku ini juga terkait erat dengan bebergpa buku
modul lain yang tel ah ditulis olen PPPPTK M atematika, antara lain Penilaian Hasil
Beajar yang Sandar (M odul BERMUTU 2009), Penyusunan Instrumen Penilaian
Hasil Beajar dalam Pembelajaran Matematika di SD (M odul BERM UTU 2010),
Penyusunan Instrumen Tes Pilihan Ganda dalam Pembeajaran Matematika di SVIP
(Modul BERMUTU 2010), Analisis Hasil Ulangan Matematika dan Tindak
Lanjutnya di SVIP (M odul BERMUTU 2011), Pengembangan Instrumen Penilaian
Pembelajaran Matematika SD/SMIP (M odul BERMUTU 2011), Instrumen Penilaian
Hasil Belajar Matematika Belajar dari PISA dan TIMSS (M odul BERMUTU 2011),
dan Pemanfaatan Program Komputer untuk Pengolahan Nilai dan Analisis Butir
Soal di SD/SMP (M odul BERM UTU 2011).

B. Tujuan

Penulisan buku modul dengan judul Pengembangan dan Pengelolaan Bank Soal

Matematika di KKG/MGMP ini mempunya bebergpatujuan, yaitu:

1. Sebaga sdah satu acuan bahan bd gar yangteoritis-operasionad mengenai topik

bank soal, khususny abank sod mata pelgaran matematika

2. Sebaga bahan fasilitasi mel akukan pengembangan dan pengelol aan bank soal
matematikadi KKG atau M GMPM aematika SM P.

C. Peta Kompetens

Kompetensi yang ingin dicagpa ddam mempéegari buku modul ini sesuai dengan
Sandar Kompetensi Guru SDM | dan Sandar Konmpetensi Guru M @a Pelgaran di
D/MI, SMPMTs, SMAMA, dan SMKM A pada Lampiran Permendiknas No. 16
tahun 2007, disgikan dalam diagram berikut ini.
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Pendahuluan

D. Ruang Lingkup

Buku ini terdiri atas empat modul yang terkait dengan pengembangan dan
pengdol aan bank soal matematikadi KKG atau MGM P M @ematika SM P.

Berikut ini adalah judul empa modul besertadeskripsinya

1. Konsep Dasar Bank Soal.

Membahas mengenal pengertian dan karakteaigik bank sod, prinsip dasar pengembangan
bank sod, prinsip dasar pengelolaan bank sod, serta kegunaan, manfad, dan kelemahan
bank sod.

2. Pengembangan Bank Soad Matematika di KKG/MGMP.

M embahas mengena perencanaan bank sod matemaika, pengumpulan butir sod
matematika, serta pengembangan sigem bank sod matemaika dan pengarsipan butir
sod.

3. Pengddaan Bank Sod Matematika di KKG/MGM P.

M embahas mengenai cara pemdiharaan sistem bank soad, cara pemanfaatan bank

sod, dan carapembaharuan bank sod.

4. Pengembangan dan Pengeldaan Bank Soa untuk Kegatan Pengayaan

M embahas mengena pengertian dan karakteristik soa pengayaan, pembuatan bank
sod untuk kegiatan pengayaan, dan pemanfaatan bank soal untuk kegatan
pengay aan.

E. Saran Cara Penggunaan Modul

Buku modul telah disusun sedemikian rupa sehingga bersifat hirarkis, dengan
pengertian sebaikny a da am mempeg ari buku modul ini dimulai dengan mempeée g ari
modul yang lebih awal urutannya sebelum mempedgari modul berikutnya Setelah
memahami konsep dasar bank soal dan karakteristiknya barulah mempéegari
bagamana mengembangkan dan mengelolabank sod, dan terakhir baru mempeg ari
bank soa untuk kegiatan pengay aan.
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Sebaiknya penggunaan modul ini merupakan salah satu bahasan dalam kegatan in-
servicetraining sebaga rujukan dal am kegiatan pengembangan. Bahan ini dapat pula
dipergunakan dalam kegiatan KKG atau MGM P M @ematika SM P di luar 16 kali
pertemuan yang telah diatur. Namun demikian, disarankan ddam mempégari dan
membahas buku modul ini dilakukan secara kolektif di KKG aau MGMP
M aematika SM P, berkenaan dengan produk bank sod yang membutuhkan k erjasama
ddam satu tim. Daam skala kecil, buku modul ini dapat diimplementasikan oleh
sekolah dengan peny esuaian kebutuhan dan kemampuan yang ada

Waktu yang dibutuhkan untuk mempegari buku modul yang terdiri atas 4 modul ini
berkisar antara 10 hingga 15 jam belgar (1 jam belga = 50 menit). Secara rindi,
perkiraan waktu yang dibutuhkan ddam mempégari tigp modul adaah sebaga
berikut:

M odul 1 memerlukan waktu 2 s.d. 3 jam belgar.
M odul 2 memerlukan waktu 3 s.d. 5jam belgar.
M odul 3 memerlukan waktu 3 s.d. 4 jam belgar.

M odul 4 memerlukan waktu 2 s.d. 3 jam belgar.

Untuk setigp modul, sebaiknya dipelgari dan dipahami terlebih dahulu konsep,
strateg, dan tahgpan implementasi yang ada di ddamnya. Diskusikan dengan teman
sgawa di KKG aau M GMP M aemaika SV P, sehingga benar-benar diperoleh
pemahaman yang benar. Setelah itu, cobalah menydesaikan tugas atau latihan yang
ada di setigp modul. Namun tentu sga perlu diingat, haruslah dipisah mana tugas
yang dapat dikerjakan secara individu dan mana tuges yang harus dikerjakan dalam
sebuah tim. Untuk pengembangan atau tindak lanjut setelah mempegari buku modul
ini, sebaiknya dibentuk tim ddam KKG atau M GMP M atematika SMP yang akan
merintis pengembangan bank sod. Buatlah tahgpan-tahgpan yang redistis untuk

mengembangkan dan mengelolabank sod.
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(@

Apabila dalam memanfaatkan buku modul ini Anda membutuhkan
konfimmasi, baik berupa penjelasan maupun saran perbaikan, silakan
menulisnya melalui email ke alamat p4tkmatematika@yahoo.com
atau Kotak Pos 31 YK-BS, JI. Kaliurang km.6 Sambisari, Condongcatur,
Depok, Sleman, Yoyakarta atau di telepon (0274) 881717, 885725.
Jika ingin melakukan kontak langsung dengan penulis, dapat
menggunakan  email dengan alamat smrdyn2007@gmail.com

(Sumardyono) atau percussionline@yahoo.com (Wiworo).
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|. KONSEP DASAR BANK SOAL

Kompetensi Guru:

=

Me nge mbangkan indikator dan instrumen penilaian (3.6)

2. Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajarsesuai dengan karakteristiklima mata pelajaran SD/MI. (8.1)

3. Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil

belajar (8.4)

—
Apa sesungguhnya pengertian bank soal? Samakah dengan kumpulan
soal-soal? Apakah ada kemiripan dengan bank konvensional
(bank uang)?

Istilah “bank” sangat familiar di kalangan masyarakat umum, termasuk di kalangan
quru. Selain terkait dengan nama “bank”, masalah pengertian bank soal juga
berkaitan dengan asumsi bahwa bank soal merupakan kumpulan soa-sod semata

Apa sesungguhny abank sod? Apakah kumpulan sod dapat disebut bank sod?

M asdah-masadah di atas hanya beberapa saja dari sekian masalah yang berkaitan
dengan pengertian bank sod. Beum lagi masd ah baga mana mengembangkan dan

mengelolabank soal.

Untuk membantu agar dapat memiliki pemahaman yang benar dan komprehensif
mengenai bank soal, modul ini akan menygikan pembahasan mengenai konsep-
konsep dasar bank sod yang disusun ddam empat kegatan bdgar yang diikuti
dengan latihan.

M odul ini terdiri atas empat Kegatan Belajar (KB), yaitu:

KB 1: Pengertian dan karakteristik bank sod.

KB 2: Prinsip dasar pengembangan bank soal.

KB 3: Prinsip dasar pengelolaan bank sod.

KB 4: Kegunaan, manf aat, dan kel emahan bank sod.




Konsep Dasar Bank Soal

Setelah mempelajari modul ini, dihargokan Andadapat memahami:
1. Pengertian dan karakteristik bank sod,

2. Prinsip dasar pengembangan bank soal,

3. Prinsip dasar pengelolaan bank sod, serta

4. Kegunaan, manf aat, dan kel emahan bank sod.

A. Kegiatan Bdajar 1: Pengertian dan Karakteristik Bank Soal

Pak Amir senang mengumpulkan berbagai macam soal matematika dari
berbagai buku pegangan siswa yang banyak memuat soal. Pak Amir
juga senang memecahkan soal-soal matematika. la mengumpulkan

soal-soal tersebut dengan cara mengetik ulang setiap soal dan disimpan

dalam bentuk file. Apakah hasil pekerjaan pak Amir di atas merupakan
“bank soal“?

1. Pengertian Bank Sod

Permasdahan pengertian bank sod berkatan dengan asumsi bahwa bank sod
merupakan kumpulan soa-soa semata. Apakah dengan caramengumpulkan berbaga
macam soad misdnya sod-soa matematika, maka kita telah membuat suatu bank
soa? Sdan persodan di atas, barangkai kebanyakan orang membayangkan bank
sod seperti juga “bank uang’, yatu pengertian bank yang sudah sangat dikend
sebagal pusat penyimpanan dan peredaran uang (termasuk surat dan barang berhar ga)
yang dikelola oleh suatu badan hukum dan diperoleh dari masyarakat umum. Namun
gpakah pengertian bank sod jugamemiliki maknayangsgenis?

Untuk memahami pengertian bank sod, sebaiknya dipahami terlebih dahulu latar
bedakang munculnya bank soal. Setigp guru memiliki tuges dalam proses
pembdgaran untuk melakukan penilaian terhadap hasil beajar siswa Untuk
melakuk an penilaian diperlukan pengukuran, sal ah satuny a dengan menggunakan tes.
Biasanya ketika seorang guru ingin melakukan penilaian terhadap siswa mengena
suatu materi tertentu, maka guru tersebut membuat dan/atau memilih beberapa sod
yang sesua dengan kompetensi yang akan dicgpa siswa. Guru tersebut dikatakan

telah membuat sebuah instrumen tes. Namun hd ini tentu sgja mengandung bany ak
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kdlemahan. Paing tidak ada dua kelemahan mendasar: (1) Perangkat tes yang dibuat
setigp kai akan melakukan penilaian tidak teruji secara statistik karena tidak melalui
ujicoba untuk menguji vaiditas dan reliabilitasnya, termasuk pengujian daya beda
dan efektivitas pengecoh (distractor) pada tipe sod pilihan ganda Belum lag
vdiditas konstruknyadapa puladipertany akan karena peny usunanny ay ang seedanya
dan kurang terencana. (2) Jika pun ingn diperoleh tes yang benar-benar berkualitas,

tentu memerlukan waktu yangtidak sedikit setigp kai akan mel akukan penilaian.

Keberadaan bank soa bermanfaat untuk mengatasi masalah gquru ketika ingn
meakukan penilaian. Setigp kali akan mengkonstruksi tes untuk penilaian, para guru
tinggd mengambil butir-butir sod yangte ah adadi bank soa. Sdain mempermudah
dadam penyusunan instrumen tes, juga menjamin kuditas instrumen yang akan
dipakai.

M enurut Ward (2004), “an item bank is a collection of test items that may be easily
accessed for use in preparing examinations” . Bank sod ada ah koleksi butir soa
yang mudah dipergunakan untuk menyiapkan sebuah penilaian. Definisi yang lebih
lengkap seperti berikut ini. ” Item banks ar e files of various suitable test items that are
"coded by subject area, instructional leve, instructional objective measured, and
various pertinent item characteristics (e.g., item difficulty and discriminating
power)".” Bank sod adalah sekumpulan soal yang lay ak yang dikodekan berdasarkan
subjek materi, tingkat pembelajaran, tujuan pembd garan yang diukur (baca: K atau
KD), dan bermacam karakteristik lain butir soa yang berguna. (Gronlund, dalam
Rudner, 1998).

Dengan memahami latar belakang keberadaan bank soa dan bebergpa pengertian di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa bank soal adalah sekumpulan butir soal
terkalibras (teruji) baik secara teoritis maupun empiris dan memuat informad
penting sehingga dapat dengan mudah d pergunakan daam penyusunan sebuah

ingrumen penilaian (tes).



10

Konsep Dasar Bank Soal

2. Karakteristik Bank Sod

Berdasarkan definisi bank soal, bebergpakarakteristik bank soa yangperlu dipahami
addah sebagai berikut:

a. Setiap butir sod padabank soa merupakan butir soa yangterkadibras (teruji).

Sodl-soal disebut layak (suitable) mengandung pengertian sod berkualitas, bak
ddam hd vdiditas (validity), keterbacaan (readibility), keterukuran (measurable)
maupun aspek ekonomisnya (efisien, lugas). Aspek vdiditas merupakan aspek yang
paing penting dari setigp butir soal pada bank sod. Jika sebuah sod tidak teruji
vdiditasnyamakatidak dapat dimasukkan ke daam bank sodl.

b. Setiap butir soal dilengkapi berbagai informasi berguna.

Setigp butir sod pada bank sod memiliki berbagal informasi yang bermanfaat daam
penyusunan sebuah ingrumen penilaan. Setigp butir soal pada bank sod diserta
spesifikasi yang sesuai dengan kebutuhan pengelola bank sod. Beberapa informasi
yang menyusun esifikasi butir sod antara lan materi pembegaran (subject
matter), tujuan instruksiona (yatu SK dan KD), tingkat kelas, tingkat kesulitan sod,
jenis aau tipe sod (misadnya pilihan ganda, jawaban singkat, uraan, dll), statistik
butir sod (indeks vdiditas, indeks daya beda, indeks tingkat kesukaran, dil), nama
penyusun sod, nama pereview, dan masih bany &k lag.

c. Basisdata (snal-soal) pada sebuah bank soal dibangun secaraterstruktur.

Bank sod bukanlah kumpulan sod semata namun merupakan suatu organisasi butir-
butir sod. Jadi, semuabutir soal padabank sod disusun secara sistematis sedemikian
hingga antara butir sod yang satu dan yang lan memiliki hubungan (link)
berdasarkan komponen spesifikasi yang sama. Dengan demikian, misalnya ketika
seorang gquru menghendaki bebergpa butir sod yang dapat mengukur suatu
kompetensi tertentu, maka penelusuran ke sod-sod tersebut mudah dilakukan dari
sebuah bank sodl.

Dengan pengertian dan karakteristik bank soal seperti yang telah dijelaskan di atas,
maka bank sod yang hanya disusun dari soal-sod yang terdapat pada buku-buku
pegangan siswaseperti padakasus pak Amir padabagan awva tentu sga tidak dapat
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dibenarkan, karena karakteristik soal yang terkalibrasi tidek dapat dipenuhi.
Wdaupun ddam penyusunannya sudah sistematis dan menggunakan program
komputer untuk memudahkan penggunaanny a, namun karakteristik pokok soa-sod

yangterkdibrasi tidak terjamin.

Dengan spesifikasi sebuah bank sod yang lengkap, maka aspek kemudahan daam
mengekses menjadi ha yang sangat penting. Sdain kelengkapan spesifikasi butir
sod, kelengkapan varian butir sod juga penting. Jadi k apasitas sebuah bank soal yang
besar ddam arti memiliki butir sod dalam jumlah yang besar, turut meningkatkan
kemanfaatan bank soa tersebut.

Untuk menjamin kemudahan akses sebagai salah satu manfaat keberadaan bank sod,
umumnya bank sod disusun menggunakan software komputer. Penggunaan software
komputer dgpa berupa aplikasi komputer yang biasa tersedia misanya Excd,
maupun aplikasi bank soal yang memang diperuntukkan untuk pengelol aan soal-soal.
Wadaupun demikian, bank sod dapat pula dikelola secara manual menggunakan
kartu-kartu sod.

Kapasitas sebuah bank sod cukup beragam, bergantung pada tujuan pengembangan
bank sod tersebut. Bila sebuah bank sod dikembangkan dan dikelola oleh sebuah
institusi pemerintah setingkat nasionad maka tentu banyak sodnya lebih besar dari
bank sod yang dikembangkan dan dikelola oleh sebuah institusi sekolah. Bank sod
tingkat nasional memiliki karakteristik sod sesua dengan berbagai “kurikulum’
daerah, yang tentu tidak dimiliki oleh bank soa setingkat sekolah. Sebagai contoh,
bank sod yang dikembangkan dan dikelola oleh Educational Testing Service (ETS)
yang berkedudukan di Washington D.C. memuat lebih dari 64.000 soa yang
berkuditas baik dan telah disesuaikan dengan setigp kurikulum negarabag an.

Dengan pembahasan di muka, jelaslah bahwa bank sod memiliki kemiripan dan
perbedaan dengan bank konvensionad. Sdan perbedaan pada objek, di mana bank
sod berisi sod, sementara bank konvensiona berisi uang dan barang berharga, maka
perbedaannya bahwa objek pada bank soal harus terkaibrasi (teruji) dan
meny esuaikan dengan kebutuhan penilaian. Demikian pula misanya, di dalam bank

sod matematikatidak boleh dimasukkan soal fisika atau dimasukkan sod matematika
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yang tidak berhubungan dengan penilaian hasil bel gar. Namun ada kemiripan antara
bank soa dan bank konvensiond, yaitu terletak pada adanya pengdolaan (yang
berkelanjutan) dan pengguna bank yang dipersyaratkan. Jadi, sama-sama memiliki
“pengdola bank” dan “pdanggan bank” beserta auran-aturannya. M engenai
bagamana pengdolaan dan pemanfaatan bank soa akan dibahas pada beberapa
kegiatan bd gar berikutny a dan pada sub modul berikutny a

B. Kegiatan Bdajar 2: Pringp Dasar Pengembangan Bank Soal

4u Ani seorang guru matematika kelas VIl ingin membuat sebuah
bank soal matematika kelas VIII. Langkah pertama yang dilakukan
adalah mengumpulkan semua soal matematika kelas VIl baik dari
buku maupun instrumen tes seperti ulangan akhir semester atau UN.
Setelah itu, soal-soal yang ada digunakan pada setiap kali ulangan
harian dan dianalisis untuk diambil butir-butir soal yang
karakteristiknya baik. Soal-soal yang terpilih ditulis ulang beserta
informasi hasil ujicoba yaitu validitas, daya beda, tingkat kesukaran,
dan keberfungsian pengecoh. Dalam rangka membuat sebuah bank
soal skala kecil (dalam hal ini kelas VIll), apakah usaha Bu Ani ini sudah
dipandang cukup? Apakah ada langkah atau komponen penting yang
mungkin terlupakan?

Untuk menjawab permasalahan pada kasus di atas, terlebih dahulu harus dipahami
beberapa prinsip dasar ddam pengembangan bank sod. Daam pengembangan
sebuah bank soal, terdagpat bebergpatahapan yang seharusny adil akukan. Secara garis
besar ada beberapa tahap pengembangan sebuah bank sod: (1) perencanaan, (2)
pengembangan sistem, (3) pengumpulan butir soal, dan (4) pengarsipan barnk soal.

1. Perencanaan

Menurut Rudner (1998), “ The most crucial step in deveoping an item bank is
planning.” (langkah penting dalam pengembangan sebuah bank sod adalah
perencanaan). Banyak aspek yang perlu dipertimbangkan daam pengembangan
sebuah bank soal.
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Pada tahap pertama, perlu ditetapkan apayang menjadi tujuan pengembangan bank
sod. Apakah tujuannya untuk membuat tes formatif, tes sumatif, aau tes yang lebih
luas lagi. Sdan itu, ruang lingkup materi soal, gpakah hanya maa pegaran
matematika, atau IPA, atau bahasalndonesia, atau pun suatu rumpun matapegaran.

Setelah menetgpkan tujuan dan ruang lingkup, maka hd lain yang perlu ditetgpkan
adalah karakteristik sod yangdiingnkan, bagaimana mendapatkan sod-sod tersebut,
bagamana mengeolanya dan sistem basis daa (database) seperti gpa yang akan
digunakan.

S an aspek yangtelah disebutkan di atas, dagpat puladipikirkan aspek-agpek lainny a

Na‘r]l (T2 rlM‘\illif\n AAalAam  mamhi i At nAarcnAAnAan . AN AN Al AN AR Al Sod

Gambar. llustrasi suasana diskusi perencanaan sebuah bank soal
(sumber: http: /Amww.flickr.com/photos/8717041@N03/2485827490/)
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2. Pengembangan Sistem

Sstem yang dimaksud dalam pengembangan bank sod ini adal ah bagaimana seluruh
komponen yang telah ditetgpkan pada tahap perencanaan dirangkaikan menjadi satu
kesatuan yang sdingterkait.

Untuk membangun sistem terutama sigem basis data (database) ini bebergpa hd

yang perlu ditetapkan atau diperhatikan adalah:

a Apéakah bank soa dibuat secara manual ataukah secara digital? Jika secara
manua maka dibutuhkan kertas untuk mendata soa dan karakteristiknya, dan
tempat penyinpanan. Bank sod yang dibuat secara manua mirip dengan “bank
buku* yang tak lan addah perpudakaan. Hanya sga bank sod addah
“perpustakaan soa” yangsoa-sodnyateah terkdibrasi (teruji). Jikadibuat secara
digita maka perlu ditetgpkan software yang akan dipergunakan; gpakah software
office umumnya ataukah aplikasi program khusus untuk bank sod (item bank

software).

b. Apakah yang menjadi spesfikas bank soal tersebut? Ha ini terkait dengan
karakteristik gpasgadari sod yangdimasukkan ke dalam bank sod. Dari berbagai
karakteristik sod, maka bebergpa karakteristik penting yang tidak boleh
dilewatkan adaah topik (kompetensi yang diukur ol eh sod) dan tingkat kesukaran
sod. “An item bank is comprised of groups of items, the groups having been
formed by topics and difficulty levels. Sebuah bank soa dibag ke dalam grup-
grup sod, tigp grup ditentukan oleh topik dan tingkat kesukaran. (Squires, 2003)

c. Apasyarat yangdiperlukan untuk memasukkan soal ke dalam bank soa dan gpa

pulasyarat bag yang ingn memanfaatkan bank soal tersebut?

d. Apakah sigem bank soa tersebut dapa memberikan informas mengenai
indrumen penilaian yang disusun dari bank sod tersebut, terutama tingkat
reliabilitasnya? Jika dikehendaki demikian, maka pemilihan bank sod secara
digitd harus dipertimbangkan, karena program komputer memudahkan seseorang
mengetahui tingkat reliabilitas instrumen tesyang disusun dari bank soal.
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e. Kualifikasi dan kompetens ga yang dibutuhkan untuk mengembangkan bank
soa (dan memdihara atau mengelola bank sod tersebut)? Apakah diperlukan
orang dengan kemampuan program komputer atau orang dengan kemampuan

sistem informatika atau kemampuan evaluasi kependidikan?

3. Pengumpulan Butir Soal

Komponen terperting dari sebuah bank sod adaah butir soa itu sendiri. Bak
buruknya sebuah bank sod sangat tergantung pada bak buruknya sod-sod yang
terdapat padabank sod tersebut. Oleh karena itu, daam pengumpulan butir-butir soa

hendakny a benar-benar memperhatikan kualitas butir sod.
Paling sedikit ada dua carauntuk mendapatkan butir sod yangterkdibrasi yaitu:
a. Membuat sendiri butir soa yang teruji.

Seperangkat soal (instrumen tes) dibuat, lau dilakukan uji coba untuk mendapatkan
butir-butir soa yangvalid, sekaigus mendapatkan informasi mengenai keberfungsian
pengecoh, day abeda, sertatingkat kesukaran butir sod.

b. Mengumpulkan butir sod yang telah teruji.

Sod-soal dari instrumen tes yangtedah terkdibrasi, misalnyasoa-sod tes yang dibuat
untuk ujian nasiond aau tes untuk siswayang telah dipercaya dan memiliki bukti
vdiditas dan reliabilitasnyadapat dikumpulkan ke daam bank soal.

Sdan dadam rangka mendapatkan sod dengan kualitas yang baik, pengujian statistik
diperlukan juga untuk mengklasifikasi tingkat kesulitan sod. Jadi, di dalam bank soa
tidak hanya berisi sod-sod dengan tingkat kesulitan “sedand’, tetapi juga terdapat
soa-soa dengan tingkat kesulitan “rendah” dan “tingg“. M engapa demikian? Karena
kebutuhan setigp pengguna (daam hal ini guru) berbeda-beda Ada guru yang
menghadapi siswa dengan kemampuan yang tinggi, tetapi ada pula guru yang
menghadapi siswa dengan kemampuan yang rendah. Pembuatan sod-soa dengan
tingkat kesulitan tingg berguna untuk pengayaan, dan soa-soad dengan tingkat
kesulitan rendah berguna antara lain untuk remedid. Sdain itu, tentu sga, ddam
beberapa kasus diperlukan soa-soa dengan tingkat kesulitan yang bervariasi.
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4. Pengarsipan Sod

Tahap pengarsipan sesungguhnya merupakan aktivitas administratif. Namun
demikian, tingkat kesulitan dan kecepatan dalam pengarsipan sod tergantung pada
sistem database yang telah direncanakan. Seperti telah dibahas sebdumnya, maka
ada dua pola pengarsipan yang dapat dilakukan, yatu secara manual dan secara
digitdl.

Setelah mengkuti uraian pembahasan di aas, lihat kembali kasus pada bagian awd
kegiatan b gar ini. Usaha Bu Ani mungkin sudah cukup untuk membuat bank soa
tersebut, namun ia mdupakan komponen “perencanaan” dan “pengembangan
sistem”. Langkah pertamayang seharusny adilakukan adalah perencanaan. Sdain itu,
tanpa pengembangan sistem yang bak, maka ia akan kesulitan dalam menata,
meny impan, dan memanf aatkan butir-butir soa yang terpilih secara maksimal.

C. Kegiatan bdajar 3: Prindgp Dasar Pengd olaan Bank Soal

v

Sebuah bank soal matematika SD telah dibangun oleh KKG Melati.
Selama 1 tahun kemudian, bank soal tersebut tidak pernah berubah
karena kurikulum yang menjadi dasar pengembangan bank soal juga

tidak berubah. Bagaimana pendapat Anda mengenai pengelolaan bank
soal tersebut?

Jika sebuah bank sod selesai dibuat dan telah sesuai dengan perencanaan makatelah
sigp dimanfastkan. Namun demikian bank sod tersebut tidak sematamata hanya
dimanfaatkan sga, tetapi bank sod juga membutuhkan pemeliharaan.

Untuk lebih jelasnya, berikut dibahas mengena bebergpa aspek penting daam
pengdolaan sebuah bank soal, mdiputi: (1) pemdiharaan dsem bank soal, (2)

pemanfaatan bank soal, dan (3) pembaharuan bank soal.

1. Pemdiharaan Sistem Bank Soal
a. Jaminan keter sedi aan bank sod

Bank sod harus terus dipdihara agar seldu tersedia bilaingn dimanfaatkan. Untuk
ini, sdah satu langkah penting add ah penggandaan bank sod. Hasil penggandaan
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dapat disimpan sebaga cadangan bila sewaktu-waktu bank soad yang biasa diakses
dan dimanfastkan ada bagan yang rusek atau hilang. Barangkdi biaya untuk
penggandaan ini juga tidak murah, tetapi akan jauh lebih maha lagi bila mengulang
proses pengembangan bank soad mulai dari awal. Bila bank soal dibangun secara
digitad menggunakan program komputer, maka pemeiharaan bank sod dapat lebih
mudah dijamin dengan caramemiliki back up data (penggandaan).

b. Jaminan ketermanfaatan bank soal

Sdan harus terus ada agar dapat dimanfaatkan, bank soa juga harus dipedihara agar
dapat dimanfaatkan secara optima. Bila bank soa dibangun secara manual, maka
sebaiknya setigp lembar atau kartu sod ditulis dan disimpan sedemikian rupa agar
terhindar dari kemungkinan basah aau tersobek. Bila bank soal dibangun secara
digital, maka perlu terus dipantau agar program aplikasi sddu da am keadaan bersih

dari virus atau aman dari kerusahan fisik.
c. Jaminan kerahasiaan bank sod

Dadam pemdiharaan basis data bank sod perlu diperhatikan aspek kerahasiaan.

Aspek ini penting untuk menjamin kual itas pemanfaatanny a

Untuk menjamin kerahasiaan bank sod dan pemanfaatan secara benar, maka perlu
diidentifikasi orang-orang yang dapat mengakses bank sod. Jadi, tidak setigp orang
yang dapa secara |dluasa memanfaatkan soal-sod pada bank soal. Bila bank sod
dibangun secara digtd menggunakan progran komputer, pemdiharaan dan
keamanan bank sod dapat lebih mudah dijamin dengan cara menggunakan password
(katakunci untuk dapat masuk ke dalam bank soal tersebut).

2. Pemanfaatan Bank Sod

Pemanfaatan bank soa harus benar-benar sesuai dengan peruntukannya. Sdain itu,
pemanfaatan bank sod juga disesuakan dengan perencanaan dan spesifikasi bank

soa yang ada. Berikut beberapaaspek penting daam pemanf aatan bank sod.
a. Apayang dapat dimanfaatkan dari bank soal

M anfaat utama bank sod add ah untuk memudahkan guru membuat sebuah instrumen

penilaian yang berkuditas. Oleh karena bank soal memuat kumpulan butir sod
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besertainformasi pentingyangterkait, makaapayang di manfaatkan dari sebuah bank
sod tidak lain adaah butir-butir sod yang terkdibrasi. Dengan demikian, tidak
semata-mata butir soal yang dimanf aatkan, tetapi juga informasi yang menyertainya
Jika sebuah butir sod akan diambil dari sebuah bank soal, maka harus diperhatikan
setigp informasi karakteristik butir sod tersebut, sehingga menjadi pertimbangan
gpakah butir sod tersebut sesua dengan tujuan penilaian.

b. Siapayang dapat memanfaatkan bank sod

Sebuah bank sod dapat dimanfastkan oleh setigp orang, terutama guru, untuk
membuat suatu penilaian. Namun demikian, untuk pemanfaatan dalam lingkup lokd
misanya lingkup KKG atau MGM P, perlu diidentifikasi sigpa sga, kapan sga, dan
untuk penilaan gpa sga, bank sod teah dimanfaatkan. Ha ini diperlukan untuk
mengontrol agar butir sod dari bank sod dimanfaatkan secara bertanggung jawab.

sehingga kemanfaatan bank soal tetap depat terjaga.
c. Bagaimana memanfaatkan bank soa

Jika sudah dijamin bahwa semua butir sod pada bank soa memiliki kuditas yang
bak, makatinggd baga mana seharusnya mengambil bebergpa sod untuk membuat
instrumen penilaan tertentu. Dalam hal ini vaiditas dan reliabilitas instrumen
penilaian yang dibuat tidak lag bergantung pada butir-butir soa pada bank sod,
tetgpi lebih kepada gpakah butir-butir sod yang dipilih benar-benar mewakili
kompetensi yang akan diukur. Karena itu, kemampuan guru dalam melakukan peta
kompetensi aau kisi-kisi soa akan menentukan kuditas instrumen penilaan yang
akan disusun dari bank soal.

Sdan bagaimana memilih butir-butir soa secara benar, pemanfaatan bank sod juga
harus legd (resmi). Oleh karena itu, aturan yang telah ditetgokan dalam pemanfaatan
sebuah bank sod harus puladitaati oleh setigp penggunabank soal tersebut.

3. Pembaharuan Bank Sod

Setelah sebuah bank soad dibangun dan sigp dimanfastkan, maka proses
pengembangan  sesungguhnya bedumlah sedesa. Dalam  pengelolaannya
dimungkinkan terjadi pembaharuan terhadap bank sod. Pembaharuan sebuah bank
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soa dapat terjadi bak terhadap “isi”nya maupun “wadah’nya. Jadi, pembaharuan
terhadap butir soa dan pembaharuan terhadap sistem. Pembaharuan ini penting dalam
pengelol aan sebuah bank sod, seperti diny atakan oleh Sguires (2003), “ The on going
evaluation and updating of an item bank is a critical and necessary process to ensure
the quality of the item bank and integrity of the testing program.” (evaluasi yangterus
menerus dan pembaharuan sebuah bank soad merupakan proses yang penting dan

perlu untuk menjamin kualitas bank soa dan bobot program penilaian).

a. Pembaharuan Butir Sod

Terdapat dua arah pembaharuan butir sod yang harus dilakukan: review ulang
terhadap butir-butir soa yang ada di dalam bank sod, dan penambahan butir soa

baru ke da am bank soal.
1) Review ulang terhadap butir soal yang ada

Review ulang dibutuhkan untuk meny esuaikan dengan kurikulum dan kebijakan yang
berlaku; apakah butir soa yang ada telah sesua dengan perubahan kurikulum (baik
nasiona, regiona, maupun loka). Selain itu review juga diperlukan untuk melihat
gpakah ada butir-butir sod yang sebenarnya cacat namun terlewatkan pada saat
proses pembuatan bank soa. Misdnya diketahui ternyata ada butir sod yang
kadimatnya menggunakan bahasa yang tidak baku, walaupun validitasnya tingg.
Dapat pula terjadi butir sod yang kaimatnya kurang mendidik (tentang berjudi atau
tentang berbel anja - konsumeristik) dan kurang mendukung pada budaya luhur dan

karakter bangsa

Sdan perubahan butir sod, dimungkinkan pulaterjadi perubahan identitas sod. Jadi,
soa dan jawabannya sendiri tidak berubah, namun identitas atau karakterigik butir
soa berubah, misanya akiba pengasifikasian berubah karena sesuatu dasan aau
agar penelusuran lebih mudah.

Bilaterdapat tipe sod uraian padabank soal, maka pembaharuan pada uraian jawvaban
dapat pulaterjadi. Dengan semakin lengkap dternatif uraan jawaban dari satu butir
soa uraian maka semakin memudahkan daam melakukan penyekoran hasil jawvaban

siswa
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2) Penambahan butir sod baru

Penambahan butir sod baru ke dalan bank soal mutlak diperlukan untuk
meningkatkan kualitas pemanfaatan bank soa. Semakin banyak variasi soa untuk
satu kompetensi, maka semakin memudahkan pemanf aatan bank sod tersebut. Sdain
itu, setidaknyaterdapa 3 level tingka kesukaran butir soad pada bank soal tersebut
yatu mudah, sedang dan sukar. Hd ini untuk menjamin keluasan pemanfaatan bank
sod, sebab tidak semua sekolah sama dalam hd kemampuan siswanya;, ada sekolah
yang kemampuan siswanya di das rataratadan ada pulayang kemampuan siswanya
yang di bawah ratarata Selain tentu sga dapat digunakan untuk program remedia

dan pengay aan.

Dengan mengikuti uraian di atas, jel aslah bahwa pada kasus KKG M dati di bagian
awa Kegatan Belgar 3, tidaklah tepat pengdolaan bank sod KKG M dati tersebut.
Wadaupun kurikulum tidak berubah, namun review dan pembaharuan butir soa tetgp

diperlukan.
b. Pembaharuan sistem

Pembaruan butir sod pun dgoat terjadi terutama sigem basis data Misanya terdgat
penambahan topik dan segmen subjek baru ke daam bank sod (jenjang pendidikan
atau topik dan matapegaran).

Untuk pembaharuan sistem, dapa terjadi pembaharuan sistem pengelol aan, misalny a
sistem database dari bank sod manud diubah menjadi bank sod digitad termasuk

proses pengelolaan dan sumber dayapengdola

Pembaharuan sistem pengembangan dan pengelolaan jugadapat terjadi, dalam rangka
meningkatkan kuditas dan kemudahan pemanfaatan bank soal. Bila memungkinkan
sebaiknya bank sod dikelola secara digital. Bila bank sod daam bentuk manua
maka harus diprogram daam jangka waktu tertentu telah diadihkan menjadi digtd.
Sstem bank soal daam bentuk digta, minimal menggunakan program pengolah kata
dari Microsoft Office atau dari Open Office. Bila memungkinkan dapa pula
menggunakan program database. Perdihan yang lebih bak adalah penggunaan
program Bank Sod. Dengan program yang dikhususkan untuk pengembangan dan

pengeolaan bank soal, maka sudah barang tentu akan sangat mempermudah
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pengelol aan bank sod tersebut. Hanya sga, setigp program aplikasi bank soa sudah
memiliki karakteristik yang dibawanya. Jika ingin menggunakan program aplikasi
yang sesual dengan perencanaan pengembangan maka harusl ah dibuat sendiri.

Terakhir, terkait sigem bank sod, dapa terjadi pembaharuan tata cara pengelol aan
dan sumber daya pengdola Ha ini  diperlukan bila terjadi perubahan pada

spesifikasi bank sodl.

D. Kegiatan Beajar 4. Kegunaan, Manfaat, serta Kelemahan Bank Soal

7

Pak Onoy ingin melakukan penilaian topik persamaan linear terhadap
siswanya. la lalu mengambil butir-butir soal tentang persamaan
linear dari bank soal untuk kemudian disusun menjadi sebuah
instrumen tes. Ternyata terdapat 10 butir soal terkait topik tersebut,
dan semuanya digunakan pak Onoy. Bagaimana menurut Anda,
apakah Pak Onoy telah mendapatkan manfaat yang maksimal dari
bank soal tersebut?

Daam rangka mengembangkan dan mengeola sebuah bank sod matematika, perlu
dipahami kelebihan dan kelemahan sebuah bank soal. Dengan pemahaman yang
benar, maka anggapan bahwa bank sod tidak penting dapat dihindari, atau anggapan
yang over estimate bahwa semua masdah penyusunan instrumen penilaian teratasi
dengan bank soa dapat puladihindari. Oleh karena itu, ddam kegiatan belgar kali

ini, akan dibahas mengenai kegunaan, manfaat, dan kel emahan bank soal .

1. Kegunaan Bank Sod

Kegunaan utama sebuah bank sod adalah untuk memudahkan daam penyusunan
sebuah instrumen penilaian yang berkualitas, seperti dinyatakan Rudner (1998), “ The
primary advantage of item barking is in test devedopment.” Secara lebih khusus,
beberapa kegunaan bank soal yang layak dijadikan pertimbangan untuk membangun
sebuah bank soa adaah:

a M emungkinkan peny usunan sebuah instrumen tes secara cepat dan mudah.

b. M emungkinkan penyusunan sebuah instrumen tes yang berkualitas karena berasal

dari butir-butir sod yangterkaibrasi.
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c. Memungkinkan pengguna (guru) dalam jumlah besar yang dapat menggunakan
butir-butir soa daam bank soal;

d. M emungkinkan tersedianya sod dengan beragam tingkat kesukaran;

e. M emungkinkan review yang intensif untuk memperbarui butir-butir soa baru;

f. M emungkinkan pencarian butir-butir sod dengan mudah menggunakan berbagai
dasar pencarian sesua keperluan, misanya berdasarkan topik, konpetensi (K

atau KD), dan tingkat kesukaran sod.

2. Manfaat Bank Sod

M anfaat bank soa antaralain adaah:

a Bagi guru, mempermudah tuges dalam medakukan penilaian. Sdain itu, dapat
mendorong peningkatan kemampuan daam ha membuat sod yang berkuditas.

b. Bagi siswa, mendapatkan keadilan dengan diterapkanny a penilaian y ang obj ektif.

c. Bagi pihak sekolah, mempermudah daam meakukan evaluasi bdajar tingkat
sekolah.

3. Kelemahan Bank Sod

Di samping banyak kegunaan dan manfaat dari bank sod, terutama bag guru,
terdapat beberagpa kelemahan bank soal yang perlu diperhatikan dan diantisipasi.
Bebergpakdemahan bank sod itu adalah:

a Membutuhkan waktu, tenaga, dan mungkin juga biaya yang tidak sedikit untuk

mengembangkan maupun menge ol a sebuah bank soal.

b. Bank soa bukan kumpulan instumen tes tegpi kumpulan butir-butir soa. Dengan
demikian, sebuah instrumen tes sgatiny abelum tersediadari bank sod. Kitaharus
memilih secara sd ektif butir-butir soa dari bank sod untuk mendapatkan sebuah
instrumen tes yang berkuditas dan sesua yang diinginkan. Sdah satu ha yang
harus diperhatikan gpakah kompeensi yang diukur oleh butir-butir sod dari bank
soal tersebut benar-benar telah dibeajarkan oleh siswa? Jika tidak, tentu telah
terjadi kesa ahan dalam pemanf aatan bank sod.

c. Adanya bank sod dapat menyebabkan guru hanya menjadi pengguna pasif bank
sod dan tidak berusaha membantu mengembangkan bank soal.
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Jadi, pada kasus Pak Onoy pada bagan awa Kegatan Begar ini, mungkin sga Pak
Onoy bdum mendapatkan manfaat yang maeksima dari bank soal, bila ternyata
kesduruhan butir sod yang dipergunakan mengukur kompetensi yang berbeda dari
gpayangdiingnkan atau belum meliputi keseluruhan kompetensi y ang akan diukur.

E. Ringkasan

Bank soal adalah sekumpulan butir soal terkdibrasi (teruji) bak secara teoritis
maupun empiris dan memuat informasi penting sehingga dapat dengan mudah
dipergunakan dalam penyusunan sebuah instrumen penilaian (tes). Terdapat tiga
karakteristik utama sebuah bank sod: setigp butir sod telah terkdibrasi (teruji),
terdapat informasi penting dan lengkap untuk setigp butir sod, dan data butir soa

disusun secaraterstruktur aau sistematis.

Terdapat sedikitnya empat langkah pokok dalam pengembangan sebuah bank sod,
yatu: perencanaan, pengembangan sistem (utamanya sistem basis datd),
pengumpulan butir soal, dan pengard pan bank soal. Perencanaan meliputi aspek
fisik maupun non fisik, antaralan tujuan pengembangan, ruang lingkup, pengelol aan,
pemanfaatan, pendanaan, dan penjadwdan. Pengembangan sistem mdiputi
pengembangan basis data (manud atau digtd), pengembangan spesifikasi bank sod,
pengembangan mang emen pemanfaatan dan pemeliharaan bank soal. Pengumpulan
butir sod dapat dilakukan dengan cara membuat dan menguji butir soa baru aau
mengambil butir sod yangtd ah teruji. Kemudahan dan kecepatan dalam pengarsipan
soa bergantung pada sistem basis datay ang di gunakan.

Pada proses pengelolaan bank sod terdgpat komponen berupa pemediharaan dstem
bank soal, pemanfaatan bank soa, dan pembaharuan bank soal. Pemdiharaan
sistem daam rangka menjamin ketersediaan, ketermanfaatan, dan kerahasiaan bank
sod. Pemanfaatan bank soa harus memperhatikan gpay ang akan dimanfaatkan, sigpa
yang dapat memanfaatkan, dan bagamana cara memanfaatkan bank soal.
Pembaharuan bank sod meliputi pembaharuan butir sod dan sigem bank sodl.
Pembaharuan butir sod meaui review ulang butir soa yang ada dan penambahan

butir sod baru yangteruii.
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Kegunaan utama sebuah bank sod addah mempermudah daam penyusunan
instrumen penilaan yang berkuditas. Keemahan sebuah bank sod adaah
membutuhkan waktu, tenaga, dan mungkin biaya yang tidek sedikit ddam
mengembangkan sebuah bank soa. Namun ketika sebuah bank sod tersedia, maka
bany ak manfaat yang dapat diperoleh.

F. Latihan atau Tugas

1. Apakah ciri-ciri butir sod dibawah ini merupakan ciri-ciri butir sod dari sebuah
bank sod? Berikan penjd asan Andal
a. Diketahui dayabedanya
b. Diketahui tingkat kesukaranny a
c. Berasd dari buku-buku sod
d. M emiliki vaiditas butir yangtingd.

e. Dibuat oleh guru bidangstudi yang sesual.

2. Bagamana pendapat Andaterhadap sekumpulan butir sod yang teruji kuditasnya
(misanya sod-sod ujian), namun tanpa informasi yang lengkap mengenai
spesifikasi sod tersebut?

3. Mengapa pesifikasi tingkat kesukaran penting untuk setigp butir sod? Jelaskan.

4. Apakah komponen pengdolaan bank sod baru dapat dilakukan setelah sebuah
bank sod tersedia? Jelaskan.

G. Umpan Balik

Jika Andabelum berhasil menjawab pertanyaan padalatihan di atas, bacadan pahami
kembai materi pada modul ini. Jika masih menemui keraguan, diskusikan dengan

teman sgawat yang telah mempeg ari modul ini.

Anda dianggap telah berhasil mempéajari modul ini jika dapat menjawab 3 sod dari
4 sod padalatihan di atas.

Sebaga umpan balik terhadap latihan pada modul ini, cobaah pahami petunjuk
jawaban setigp soa di bawah ini.

la Ya, tetapi indeks day abeday ang cukup tingg.

1b. Ya, tetapi perlupuladiketahui sampé (siswa) ujicobanya.
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1c. Tidak. Butir sod padabank sod dapat berasa darimana saja.
1d. Ya
le Tidak. Sgpasgayang kompeten terhadap penilaian dan materi penilaiannya

2. Butir sod yang diambil dari instrumen yang terkdibrasi tidek sddu dapat
dimasukkan ke bank sod, jika tidak sesua dengan spesifikasi pada bank sod.
Jikapun sesual jugaharus tersediainformasi kar akteristik butir sod tersebut, jadi
tidak semata-mata soalnyasga.

3. Kaenakarakteristik siswayang dinilai dari instrumen yang disusun berdasarkan
bank sod dapat beragam. Butir soa yang tingkat kesukarannya sedang, dapat

berarti sulit bagi siswayang kemampuannyadi bawah rata-rata

4. Tidak. Pengdolaan bank sod sudah dimula ketika pengembangan bank sod
dimulai. Proses pemdiharaan, pemanfastan, dan pembaharuan bank soal

berlangsung terus menerus y ang dimulai dari tahap pengembangan bank soal.

Konsep bank soa urtuk penyusunan ingrumen penilaian merupakan konsep yang
tergolong baru dalam dunia pendidikan, sehingga tidaklah mengherankan bila bany ak
kaangan yang belum memahami konsep bank sod yang sebenarnya. Oleh karena itu,
pembahasan modul ini sangat drategs untuk meningkatkan pemahaman mengena
bank soal dan bedanya dengan “ kumpulan sod” . Jadi, pelgari kembali dan diskusikan,

jikamerasa kesulitan memahami konsep bank sodl.
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1. PENGEMBANGAN
BANK SOAL MATEMATIKA DI KKG/MGMP

Kompetensi Guru:

1. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran yang diampu (5.1)

2. Mengembangkan instrumen penilaian dan ewaluasi proses dan hasil
belajar. (8.4)

Apakah ada bank soal matematika yang siap pakai dan
diperjualbelikan? Bagaimana langkah-langkah teknis untuk
mengembangkan sebuah bank soal matematika di KKG atau MGMP
Matematika SMP.

Bank sod adadah sebuah sistem deposit butir-butir soa yang telah terkaibrasi dan
disusun dengan sistematika tertentu. Untuk membuat sebuah bank sod matematika
Sekolah Dasar bertipe pilihan ganda yang memuat 126 Kompeensi Dasar, dengan 3
tingkat kesukaran dan masing-masing tingkat kesukaran sebanyak 3 sod berbeda
(dapat berbeda komposisinya), maka harus tersedia sebanyak 126 x 3 x 3 = 1134
butir soa yang terkdibrasi. Sementara dengan spesifikasi yang sama, sebuah bank
soa matematika SM P dengan 59 Kompetensi Dasar dibutuhkan sod sebanyak 531
butir sod yangterkalibrasi.

Perkiraan kapasitas bank sod di aas tidaklah sedikit menurut ukuran guru yangbiasa
menggunakan soal-sod buatan sendiri dan belum terkadibrasi. Oleh karena itu usaha
untuk mengembangkan sebuah bank soa matematika baik di SD maupun di SV P,
kurang memada bila dikerjakan secara perseorangan. Pengembangan bank sod
tersebut membutuhkan kerja tim yang solid dan perencanaan yang terarah dan
redistis. Salah satu cara untuk memulai pengembangan sebuah bank sod adalah
dengan memanfaatkan institusi KKG atauM GMP M aematika SV P.
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M odul ini membahas bagaimana cara mengembangkan sebuah bank sod matematika
yang dapat dilakukan oleh sebuah KKG atau MGM P M atematika SVIP. Pembahasan
sedapat mungkin bersifat aplikatif waaupun akhirnya lebih bersifat pilihan atau
dternatif. Oleh karena itu, pembaca mungkin menemukan di literatur lain, langkah-
langkah yang berbeda dari yang disampakan di modul ini. Waaupun ditujukan
kepada KKG adau M GMP ddam pengembangan sebuah bank sod, namun dengan
penyesuaian yang rel evan, modul ini dgpat diimplementasi di tingkat sekolah.

M odul ini terdiri atas tigaKegatan Belgar (KB), yaitu:

KB 1: Perencanaan bank sod matematika

KB 2: Pengumpulan butir soa matematika

KB 3: Pengembangan sistem bank soal matematika dan pengarsipan butir sod.

Satelah mempeajari modul ini, dihar gpkan Andadapat:
1. Merencanakan bank sod matematika

2. M engembangkan sistem bank soal matematika

3. Mengumpulkan butir soa untuk bank soad matematika
4. M engarsipkan bank sod matematika

A. Kegiatan Bdajar 1: Perencanaan Bank Soal Matematika

7

KKG “Gudang lImu” Kecamatan Maju Sejahtera merencanakan
sebuah bank soal matematika untuk SD kelas 4 hingga kelas 6. Setiap
KD direncanakan dibuat butir soal sebanyak 3 butir. Sebagai sampel
objek untuk menguji butir-butir soal yang dibuat dipilih SD Unggul
Sejati yang termasuk sekolah berstandar internasional. Bagaimana
menurut Anda mengenai sebagian perencanaan KKG “Gudang lImu”
tersebut? Apakah sudah tepat?
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1. Perencanaan Tujuan Pengembangan Bank Soal

Tujuan utama sebuah bank sod adadah membantu mempersigpkan instrumen tes
untuk mengukur keberhasilan bel gar siswa sekaligus sebagai umpan baik perbaikan
prosespembdgaran. Selain itu, dal am rangka pengembangan sebuah bank sod, perlu
dirinci lebih lanjut macam instrumen tes yang akan disusun berdasarkan bank soa

yang direncanakan itu.

Daam pembelg aran matematika, terdgpa minima empat kompetensi pokok yang
dinilai sebagai hasil proses pembdgaran, yatu peningkatan dalam ha :

1) Pemahaman konsep matematika;
2) Keterampilan memecahk an masalah matematika;
3) Keterampilan me akukan pendaran matematika; dan

4) Keterampilan menggunakan komunik asi matematika

Setigp kompetensi di atas tentu memiliki ciri yang berbeda-beda sehingga dibutuhkan
karakteristik sod yang berbeda pula Sebaga contoh untuk menguji keterampilan
pemecahan masaah matematika, bentuk sod yang pding baik ada ah bentuk uraian.
Dengan bentuk soa uraian maka siswa dituntut untuk memilih strateg yang tepat,
menergpkan strateg dengan benar, menggunakan datadata yang ada secara benar,
menyimpulkan dengan benar, menggunakan bahasa yang komunikatif dan
argumentatif, dan lan sebagainyaSemua indikator keterampilan memecahkan
masalah tersebut tidak dapat dinila bila menggunakan tipe sod pilihan ganda
Wadaupun demikian, tipe sod pilihan ganda masih memungkinkan untuk menguji
keterampilan-ketrampilan di atas dengan meminimakan dorongan untuk menduga

atau menebak pilihan jawaban.

Sdain itu, perlu pula dipetimbangkan doman kognitif yang akan diukur dengan
butir-butir sod pada bank sod. Merujuk pada teori Bloom, terdapat beberapa
tingkatan kognitif, yaitu: (1) pengetahuan, (2) pemahaman, (3) aplikasi, (4) andisis,
(5) sintesis, dan (6) evauasi. Padateori yang dimodifikasi, domain sintesis hilang dan
diganti kreasi (kreativitas). Namun tingkat kognitif ini lebih tingg dari tingkat

evauasi, jadi evaluasi nomor 5 dan kreasi nomor 6.
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Ha lain yang perlu diperhatikan adaah apakah tes itu dimaksudkan sebagai tes
formatif ataukah tes sumatif.

Terakhir, gpakah instrumen tes berdasarkan kurikulum yang berlaku ataukah |ebih
luas dari itu. Daam hal pengembangan di KKG aau MGMP M aematika,
pengembangan bank sod seharusnya berdasarkan semua Kompetensi Dasar yang
terdapat pada Standar Isi. Namun demikian, berdasarkan sifat “minima” standar
tersebut maka dimungkinkan untuk menambah indikaor pencapaan kompetensi
ataupun meningkatkan level kompetensi yang ada.

2. Perencanaan Ruang Lingkup Mata Pelajaran dan Topik

Ruang lingkup mata pegaran untuk bank soa yang akan dibahas pada modul ini
addah mata peajaran matematika yang dikelompokkan dalam beberagpa sub mata
pelgaran atau topik pegaran.

Pada pengembangan bank sod matematika di KKG maupun MGMP M aematika
S\ P sebaiknya mengacu pada Standar Isi yang berlaku. Pada bank sod matematika
D dibagi ke ddam: (1) Bilangan, (2) Geometri dan Pengukuran, serta (3)
Pengol ahan Data. Sementara untuk bank sod matematika SV P dapat dibag ke daam
kdompok: (1) Bilangan, (2) Aljabar, (3) Geometri dan Pengukuran, serta (4)
Satistikadan Pduang.

Untuk setigp sub matapelgaran di atas, dapa dikeompokkan lagi ke dalam sub topik
yang lebih kecil. Misdnya untuk Geometri dan Pengukuran dapat dikdompokkan
lag ke ddam Bangun Datar dan Bangun Ruang.

3. Perencanaan Tipe Sod

Kebany akan bank sod berisi butir sod dengan tipe pilihan ganda. Sod tipe pilihan
ganda banyak dipilih karena mudah daam penyekorannya. Waaupun demikian,
daam proses pembuatanny a dibutuhkan kecermatan dan tenagay ang lebih.

Untuk KKG aau MGMP Maematika SMP yang memiliki kemampuan untuk
membuat dan menguji sod uraian, disarankan untuk membuat soa-sod bertipe
uraian. Ada beberapa kelebihan soal tipe uraian dibanding sod tipe pilihan ganda,
khususnya ddam pembegaran maematika, yatu dengan sod tipe uraan banyak
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kompetensi siswa yang dapat diukur, khususnya kinerja siswa daam penguasaan
kompetensi dapat diukur. Untuk itu, para guru pengembang bank soal juga harus
memahami bagaimana melakukan peny ekoran terhadap jawaban sod tipe uraian dan
bagaimana mengquji vdiditas dan karakteristik soa lainnya (tingkat kesukaran, daya
bedd). Sdan itu, pada sod tipe uraan harus pula menyertakan langkah
penyedesaiannya (dengan berbagai alternatif). Kedudukan langkah penydesaian ini
mirip dengan kedudukan pilihan jawaban (option) pada sod tipe pilihan ganda

Namun gpa pun tipe sod yang akan dibuat ke dalam bank soa, haruslah disusun
berdasarkan kemampuan yang ada. Bisa jadi, dalam tahap awa pengembangan hanya
dipilih tipe sod pilihan ganda, sementara untuk tipe soa uraian cukup dibuatkan
“gudang sod”nya terlebih dahulu. Dadam tahap pengembangan sdanjutnya, setelah
bank sod tipe pilihan ganda selesai dibuat, baru secara bertahap mengembangkan

bank sod tipe uraian.

4. Perencanaan Spedfikad atau Karakteristik Soa

Setigp butir sod pada bank soa memiliki spesifikasi tertentu. Pemilihan spesifikasi
butir sod tergantung pada keluasan dan keragaman bank sod yang akan

dikembangkan. Semakin lengkap spesifikasi butir sod dadam bank sod maka
semakin baik kualitas bank soa tersebut.

Daam pengembangan bank sod matematika, bebergpa spesifikasi butir sod yang
dapat diacu:

a Tipesod

b. Tingkat kesukaran

c. ub mata pegaran (misalnya bilangan, geometri dan pengukuran, serta
pengolahan data)

d. Topik (misanya bilangan asli, bilangan bul a, pecahan (biasa), desimal, KPK dan
FPB, sifat bangun datar, sifat bangun ruang, dan lain-lain)

e. Sandar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (K dan KD)

f. Doman kompetensi (misanya untuk mata pegaran matematika: pengetahuan,
pemahaman dan aplikasi, analisis, evaluasi, pemecahan masdah).

g Indeks validitas, dayabeda, dan indeks pengecoh.
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h. Identitas penulis sod, reviewer, dan sumber sod (jika merupakan modifikasi).
i. Tanggd pengujian dan sampe pengujian.
j. Dengan atau tanpagambar atau tabel

Daam pengembangan bank sod matematika M atematika, perlu ditetapkan seleksi
spesifikasi butir sod. Ha ini juga tergantung pada sistem bank soa bersifat manua
ataukah digtd. Bila bersifat digta, memungkinkan dengan spesifikasi yang |ebih

lengkap.

5. Perencanaan Sistem Bank Sod

Ddan pengembangan bank soad di KKG, bila memungkinkan sebaiknya
menggunakan sistem digta. Namun bila sumber daya terbatas, maka penggunaan
sistem manua dapat pula dipilih sebaga pengembangan awd sebuah bank sod
matematika

Untuk sistem manua, sebaiknya dipisah antara kartu sod dan kartu jawaban. Antara
kartu soa dan kartu jawaban diberi penghubung berupa kode awa yang sama
Contoh jika kode sod 2A1S maka kode untuk kartu jawaban 2A1J. Keterangan
spesifikasi sod dapat ditulispadakartu soa maupun di baik kartu sod.

Penggunaan komputer atau sistem digta perlu dipertimbangkan. Terdgpat dua cara
penggunaan sistem digta (1) penggunaan program aplikasi umum (office program),

dan (2) penggunaan program aplikasi bank sodl.

6. Perencanaan Cara Pengumpulan Soa
Sdikitnyaadatigacarauntuk mengumpulkan butir-butir soa ke dalam bank sodl.

a Mengambil butir-butir sod matematika dari bank soal lain atau instrumen tes yang
telah terkdibrasi, ldu menggabungkan ke daam bank sod yang akan
dikembangkan.

b. Membuat sendiri sod-sod matematika lalu melakukan ujicoba sod-soa tersebut
terhadap sampe yangre evan.

c. Mengambil soal-soa dari buku-buku atau website kemudian dimodifikasi untuk
menjamin validitas teoritisnya Kemudian baru dil akukan ujicoba lapangan.
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Ddam pengembangan bank soal matematikadi KKG atau M GM P M atematika SM P,
proses pengumpulan sod dagpat menempuh semuadternatif di atas.Daam tahap awd,
lebih bak bila dibuat sebuah “ gudang sod” yang berisi soal-soa yang terpilih secara
teoritis dengan judgment (penilaan dan pertimbangan) dari guru yang memiliki
kompetensi atau konsultan.

7. Perencanaan Sumber Daya Manusia

Dadam pengembangan bank soad matematika ini, sumber daya manusia yang
dibutuhkan tergantung kepada sistem pengembangan bank sod itu sendiri. Paing
sedikit terdgpa empda komponen persond dadam pengembangan bank sod
matematika, sebagal berikut:

a Pengembang program aplikasi untuk database data bank soal. Persond ini harus
memiliki kemampuan komputer minimal program aplikasi umum yaitu Office
application, semisal Word, Excd, dan lainnya.

b. Konsultan atau guru yang memiliki kompetensi ddam evauasi. Persond ini
merupakan reviewer utama terhadap kuditas butir-butir soa yang akan
dimasukkan ke dadam bank sod. Konsultan bisa berasad dari pengawas sekolah,
kepala sekolah, atau sigpa sgayang memiliki kompetensi memadai tentang bank
sod, khususnyapenilaian dan tes.

C. Petuges entry (memasukkan) data. Persond ini memiliki pemahaman mengenai
program aplikasi yang dipergunakan, serta memahami mengena kar akteristik soa
untuk memasukkan butir-butir soa ke dalam bank soal. Sebaiknya petuges entry
databerasa dari guru matematikayang menguasa program komputer.

d. Petuges pengumpul butir sod. petuges ini membutuhkan kuaifikesi daam
memahami spesifikasi sod yang dibutuhkan dan cara mel akukan ujicoba terhadap
butir sod tersebut.

8. Perencanaan Pembiayaan

Aspek pembiayaan yang perlu direncanakan dengan matang addah pembiayaan
ddam meakukan ujicoba soad-sod yang akan dipilih ke dalam bank sod, honor

konsultan (jika dari luar KKG aau MGMP), biaya pembuatan program (jika
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membuat program aplikasi sendiri), biaya entry data butir-butir soa ke dalam bank
soa atau penulisan kartu sod dan kartu jawaban. Semua komponen pembiayaan
hendaknya dibahas terlebih dahulu dan disesuakan dengan kesepakatan dan
kemampuan finansid KKG atau MGM PM aematika SM P.

9. Perencanaan Jadwal Pengembangan

Waktu yang dibutuhkan untuk membangun sebuah bank sod tidaklah singkat. Perlu
perencanaan yang realistis untuk mengembangkan sebuah bank sod matematika
Daam setigp kesempatan mengadak an ulangan harian, ulangan tengah semester, atau
pun ulangan akhir semester, hendaknya dimanfaatkan sekaigus untuk ujicoba
mendapatkan butir-butir sod bank soa. Ini tidsklah berarti siswa dijadikan
eksperimen, namun lebih dari itu, menyigpkan penilaan yang lebih berkuditas
dengan instrumen yang telah teruji. Perlu pula dalam pengembangan ini ditetapkan
pembag an tuges kepada anggota KKG atau MGM P M atematika SMI P, agar setiagp

anggota memiliki tanggung awab dan peran dal am pengembangan bank sod tersebut.

10. Perencanaan Pengeldaan Bank Sod

Setelah sebuah bank soal selesai dibangun, selanjutnyadimula pengelol aan bank sod
tersebut daam rangka pemanfaatan sekaligus pembaharuan bank soal. Walaupun
demikian, proses pengdolaan bank soal sgatinya dapat pula dimula bersamaan

dengan proses pengembangan bank soal.

Bebergpa hd yang cukup penting ddam pengelolaan ini antara lain ketentuan
bagamana cara pemanfaatan bank soal. Apakah setigp anggota KKG atau M GMP
M aematika SM P memiliki hak akses yang sama ke bank sod? Apakah daam
pemanfaatan bank sod harus mendapat izin dari pihak pengdola atau penanggung
jawab? Apakah harus orang-orang tertentu sga yang mendapat akses bank sod?
Apakah bank sod perlu diberi password (kata kunci) untuk menjaga penggunaan
yang tidak bertanggungawab? Apakah bank sod perlu digandakan (backup data)
untuk menjagadari kehilangan bank soa?

Setelah Anda mempélgari kegatan be gar ini, jelas bahwa perencanaan yang dibuat
KKG “Gudang IImu” pada bagan awa belumlah tepa. Perencanaan setigp KD yang
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hanya berisi 3 sod, tidak terldu masadah. Namun perencanaan ujicoba sod pada
sekolah berstandar internasional merupakan masalah yang krusial. Dapat terjadi,
semua butir sod yang memiliki tingkat kesulitan sedang apdagi tingg, sama sekali
tidak dapat dimanfaatkan oleh sekolah lain di lingkungan KK G tersebut. Semestiny a,
pilihan sampd siswa untuk ujicoba memiliki kemampuan yang tidak terlalu ekstrim
di lingkungan KK G tersebut.

B. Kegiatan Beajar 2: Pengumpulan Butir Soa Matematika

7

MGMP Matematika SMP Kabupaten “Terang Bulan” berencana
mengembangkan sebuah bank soal matematika. Cara yang ditempuh
oleh MGMP tersebut dalam mengumpulkan butir-butir soal adalah
dengan hanya mengambil dari soal-soal pada instrumen tes yang
dipergunakan dalam ujian nasional dan ujian sekolah yang
dikoordinasi pihak dinas pendidikan kabupaten. Bagaimana
tanggapan Anda mengenai langkah MGMP tersebut daam
mengumpulkan butir soal untuk bank soal?

1. Penyiapan “Gudang” Sod Matematika

Langkah pertama untuk pengumpulan butir sod matematika adaah menyiapkan
“gudang sod maematika’. Gudang sod matematika ini dimaksudkan sebagai
kumpulan sod-sod matematika yang berasal dari berbagai sumber bak buku,
literatur, instrumen tes yang ada, dan sumber lainnya yang rdevan. Namun demikian
daam membentuk gudang soal ini tetap harus selektif, yaitu:

a Dipilih sod-sod matematika yang penampilannya menunjukkan validitas yang

tingg.
b. Berdasarkan pada K dan KD mata pdgaran matematika yang menjadi dasar

pengembangan bank sod.
c. Lebih mengutamakan sod-sod matematika yang terkalibrasi. Namun demikian,

soal-soa tersebut harus diserta dengan identitas statistik mengena validitas

empirisny a, termasuk day a beda dan andisis pengecoh.
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d. Pengumpulan sod-soal menjadi gudang sod, disarankan sekai da am bentuk file
yatu dengan mengetik ulang setigp sod yang terpilih. Ha ini untuk memudahkan
ketika akan memilih sod-soal dari gudang soa untuk dilakukan uji coba.

e. Tuliskan semua informasi yangterkait dengan sod tersebut. Hal ini bergunauntuk
melengkapi spesifikasi butir sod pada bank sod dan memudahkan peneusuran
lebih lanjut mengena soal tersebut. Informasi yang diperlukan antara lain sumber
sod, penulis, tanggal pengambilan soal, karakteristik sod seperti vdiditas, daya
beda, analisis pengecoh, dan |ain sebagainy a

2. Pengumpulan Butir Soal untuk Bank Soal Matematika

Seperti yang telah disebutkan sebelumny a, terdapat dua cara pengumpulan data yang
dapat dilakukan untuk pengembangan sebuah bank soal:

a. Mengambil soal-soal matematika dari instrumen tes matematika yang tel ah

terkalibrasi.

Sod-soal yang terkdibrasi misanya sod-sod pada UN atau UASBN matapegaran
matematika. Perlu untuk diketahui bahwa sebaiknya sod-sod matematika yang
diambil dari instrumen terkdibrasi tetap harus diserta informasi mengenai tingkat

vdiditas, tingkat kesukaran, analisis day a beda dan pengecoh.

Jika pun informasi tersebut tidak dgpat diperoleh, guru masih dgpa memperoleh
informasi tersebut dengan cara menghitungnya sendiri. Data yang dianalisis dapat

berasal dari testee atau siswayang mengkuti tes yang bersangkutan.
b. Membuat sendiri butir sod untuk bank sod.

Sod-soal maematika dapat pula dibuat sendiri berdasarkan K dan KD mata
pegaran matematika yang menjadi dasar pengembangan bank sod. Untuk itu, perlu
dipahami mengenai Kompetensi Dasar yang ada, serta kemampuan awa yang
diasumsikan telah dimiliki siswa

Sesungguhny a bany ak sod-sod yang terkalibrasi tidak benar-benar baru, melainkan
berdasarkan sod-sod lainnya Oleh karena itu, ddam upaya memperoleh sod-sod
matematika yang berkuditas, perlu membuat sod berdasarkan soa-soad yang

dianggap balk dengan cara memodifikasi soal tersebut. Sebaiknya ddam me akukan
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modifikasi tidak hanya melakukan pergantian simbol dan angka saja, namun juga
pergantian bany ak dan jenis datadaam ka imat sodl.

Contoh. Tentukan penydesaian dari 2x—7 = 3.
M odifikasi yang buruk: Tentukan penydesaian dari 3x—2 = 4.
M odifikasi yang baik: Tentukanpenydesaian dari 3—2x=7

Pada hasil modifikasi pertama tidak terdapat perbedaan cara penydesaian, sementara
pada hasil modifikasi kedua terdgpat perbedaan ddam bebergpa langkah
peny elesaian.

3. Ujicoba dan Analigs Butir Sod

Setelah bebergpasoa dibuat berdasarkan suatu K tertentu, sdanjutny adiujicobakan
pada sampe siswayang sesua bak keas maupun kemampuannya Tidak benar bila
diujicobakan untuk siswayang belum mempeajari materi yangterkait sod, jugatidak
sepantasnya divjicobakan kepada siswasiswa unggul sga, misdnya di kelas
aksderasi.

Ha ini perlu diperhatikan agar pemanf aatan butir-butir sod dari bank soa nantinya
dapat dilakukan oleh setigp guru dari berbaga sekol ah dengan beragam kemampuan
siswanya. Jika diujicobakan kepada siswa yang berkemampuan tingg,maka
dimungkinkan semua sod yang diujicobakan tidak ada yang berkategori sulit,
demikian juga sebdiknya bila diujicobakan pada siswa yang semuanya
berkemampuan rendah. Karena itu, pemilihan sampd ujicoba sedapat mungkin siswa

pada sekolah y ang umum, buk an sekolah khusus apaag padakelas khusus.

Setigp tipe sod memiliki karakteristik yang berbeda-beda untuk dianalisis. Untuk soal
tipe pilihan ganda, perlu diandisis mengenai: (1) keterbacaan soal, (2) vaiditas
teoritis, (3) vdiditas enpiris, (4) daya beda, (5) tingkat kesukaran, (6) andisis
pengecoh. Sementara untuk sod uraian, perlu dianaisis mengena (1) keterbacaan
sod, (2) vdiditas teoritis, (3) vaiditas empiris, (4) daya beda, (5) tingkat kesukaran.
Karakteristik nomor (1) dan (2) dgpat diandisis berdasarkan kdimat soanya gpakah
sudah merupakan kaimat yang tepat dan jelas, gpakah sudah mewakili konsep yang
akan diukur, dan gpakah sudah dapat mengukur kompetensi yang akan diukur.
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Setelah Anda mengkuti kegiatan belgar ini, dapat dipahami bahwa pengumpulan
butir soa untuk bank sod oleh KKG/ MGMP M aematika SMP di Kabupaten
“Terang Bulan” pada kasus di awa kegiatan belgar tidaklah memadai. Butir-butir
soa yang terkumpul dari instrumen terkdibrasi belum tentu menyediakan semua
informasi yang dibutuhkan. Kdemahan lainnya adaah tidak setigp KD dgat
terwakili oleh sod-soal dari intrumen terkdibrasi, karena banyak butir soa pada
instrumen tersebut masih  terbatas. Namun satu had yang perlu mendapat
perhatiankita semua adaah pengumpulan butir sod dari instrumen penilaian
terkaibrasi tidek memberi peluang kepada guru untuk beajar meningkatkan
kemampuan secara terus menerus ddam menyigpkan sebuah instrumen penilaian

yang berkud itas.

C. KegiatanBe ajar 3: Pengembangan Sistem Bank Sod Matematika dan

Pengarsipan Butir Sodl.

7

KKG “Untung Sejati” Kecamatan Paling Asri mengembangkan sebuah
bank soal matematika SD. Mereka menulis setiap soal beserta
informasi karakteristik dan jawabannya pada selembar kertas asturo
ukuran A4. Lembaran-lembaran “kartu” tersebut dihimpun ke dalam
kelompok-kelompok topik mata pelajaran (bilangan, geometri dan
pengukuran, serta pengolahan data). Bagaimana menurut Anda,
apakah pengembangan bank soal matematika KKG tersebut
mengandung kelemahan? Mengapa?

Daam keg atan belgar ini akan dibahas lebih lanjut mengenai pengembangan sistem
bank sod berdasarkan sistem manud dan sistem digtd. Namun para pembaca
disarankan untuk memilih sistem digital karenakemudahan dan fleksibilitasny a

1. Sistem Manud

Bank soa dengan sistem manua artinya penulisan sod pada kertas dan pengelolaan
bank soa masih mdibatkan kertas. Jadi bila setigp sod diketik baik dengan mesin tik
manua maupun komputer, namun sod-sod tetgp disimpan daam bentuk kertas, kita
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klasifikasikan sebaga sistem manud. Ha ini memiliki implikasi yangsangat berbeda
dibanding sistem digita. Dengan penggunaan kertas sebagai media penulisan sod
dan spesifikasinya, maka diperlukan mangemen yang sistematis untuk

mempermudah pendusuran butir soa yangdiingnk an.

Oleh karena setigp sod tidak pernah meebihi satu haaman kuarto, maka sangat
disarankan penulisan butir soa pada kartu-kartu yang berukuran maksimal setengah
hdaman kuarto. Kertas yang digunakan pun disarankan menggunakan kertas yang
cukup teba, misanya dengan kertas ivory atau kertas manila. Jadi, pemilihan jenis

kertas harus memperhatikan ketahanan kertas dan kemudahan dalam pengelolaanny a.

Berikut sebuah dternatif peny ediaan kartu untuk bank sod matematika
a. Kartu soal

Sesua dengan namanya, kartu sod hanya berisi kadimat sod, baik sod tipe pilihan
ganda, maupun sod tipe uraian.Dimungkinkan pula untuk soal matematika dengan

tipe menjodohkan, tipe benar-salah, jawaban singkat, atau tipe melengkapi isian.

Daam penulisan soa padakartu soa hendaknyamenggunakan jenis huruf yangjeas
dan ukuran tulisan yang dapat terbaca oleh semua kalangan guru. Ha ini penting
diperhatikan karena ukuran dan jenis tulisan pada kartu tidak sefleksibel padalayar
komputer yang dapat diperbesar maupun diperkecil. Jadi jika ditulis tangan
hendaknya tidak menggunakan huruf-huruf yang terangkai, tetapi menggunakan
huruf-huruf yang terpisah. Ha ini untuk menjagak eterbacaan kaimat sodl.

Sdan kdimat sod, penulisan simbol matematikajugaharus jelas dan dibedakan dari
huruf-huruf daam kalimat. Cara membedak an huruf sebagai simbol matematika dan
huruf sebagai pembentuk kata dan kaimat adalah bahwa huruf untuk simbol
matematika ditulis miring. Jika ada gambar maka sebaiknya digambarkan dengan
jelas dan proporsiond, termasuk penggunaan tabel atau diagram diusahakan serapi
mungkin dan jelas. Juga disarankan tidak menggunakan tinta dari spidol teapi
menggunakan tintaba Ipoint yang lebih tahan terhadap percikan ar.
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b. Kartu jawaban

Untuk butir sod tipe pilihan ganda, maka pada kartu jawaban berisi pilihan (option)
jawaban dan pengecohnya Hal ini untuk menghindarkan terjadi kesalahan ddam
pemasangan kartu sod dan kartu jawaban. Sdain itu, diusshakan pula tersedianya
dternatif cara pemecahan pada kartu jawaban. Ha ini berguna untuk kepentingan

review butir tes dalam tahap pengeolaan bank sod nantiny a.

Untuk butir sod tipe uraian, maka kartujawaban harus berisi berbagai dternatif cara
penyeesaian sod. Ha ini berguna sebaga bahan ddam melakukan penilaian yang
menggunakan rubrik penyekoran. Dapat terjadi siswa yang berbeda memiliki cara
peyeesaan yang berbeda Jangan lupa pula menulis skor untuk tigp tahap
penyeesaian bila carapeny eesaanny amerupakan aplikasi sebuah a goritma. Namun
bila soa uraian bernuansa pemecahan masa ah (problem solving) maka ha ini tidak

perlu, karenaakan sangat bergantung kepadarubrik peny ekoran.

Sdah satu kendda daam penyigpan kartu jawaban untuk sod tipe uraian adalah
bany akny a halaman y ang dibutuhkan untuk menuliskan dternatif cara penyeesaan.
S ah satu cara mengatasi masadah ini addah dengan menggunakan bebergpa kartu

kembar, yaitu bebergpakartu dengan kode y ang sama untuk butir soa yang sama.
c. Kartu spesifikas sod

Berikut beberagpaspesifikasi butir sod yang dapat mengsi bank sod.

1) Tipe sod

Jika ddam bank sod terdspat bebergpa tipe soa maka kode untuk tipe sod ini
diperlukan.Namun jikahanyasatu tipe sod maka pengkodean tipe sod menjadi tidak

penting
Contoh pengkodean untuk tipe sod sebagal berikut:
Kode Tipe sod Kode Tipe sod
PG Pilihan ganda JD M enjodohkan
UR Uraian LI M dengkapi isian
BS Benar-sdah JS Jawaban singkat
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2) Tingkat kesukaran

Minima terdapat tign macam tingkat kesukaran: mudah, sedang, sukar. Namun
gpabila memungkinkan, lebih bak lag bilalebih dari tiga macam, misalnya sangat
mudah, mudah, sedang, sukar, dan sangat sukar.

Contoh pengkodean untuk tingkat kesukaran sebagai berikut:

Mudah :Mu aau (-1)
Sedang Seaau (0)
Sukar : Quatau (1)

3) Sub mata pelajaran

Bila bank sod berdasarkan Standar Isi maka sebaiknya menggunakan sub mata
pdgaran sesua dengan Sandar Isi. Berikut contoh pembagan sub mata pegaran

dengan pengkodeanny a

Bank soa matematika SD Bank sod matematikaSMP

Kode Sub mata pelajaran Kode Sub mata pelajaran

Bil Bilangan Bil Bilangan

Geo | Geometri dan Pengukuran || Alj Aljabar

Dat | Pengolahan Data Geu | Geometri dan pengukuran
- - Stag | Satistikadan Peuang

4) Topik

Pemilihan topik untuk pendasifikasian butir sod ddam bank sod menyesuaikan
dengan keperluan setigp KKG atau MGMP M atematika SV P.Namun demikian
jangan sampal terdgpat Kompetensi Dasar yang tidak bersesuaian dengan salah satu
topik daam klasifikasi yangdipilih.
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Berikut contoh pengklasifikasi an topik pada bank sod matematika SD.

Kode Sub mata pelajaran Kode Sub mata pelajaran
A Bilangan asli J Pengukuran sudut
B Bilangan bulat K Waktu-jarak-kecepatan
c K onsep pecahan L ga?;mgdmluas bangun
D Desimal M Luas dan volum bangun
ruang
E KPK dan FPB N Hubungan antar bangun
F Sfat bangun datar O Satuan debit
G Sfat bangun ruang P Koordinat
H Waktu-panjang-ber at Q g;ngum dan penafsiran
| Lambang bilangan R Satistik deskriptif
Romawi sederhana

Berikut contoh pengasifikasi an topik padabank soa matematika SV P.

Kode Sub mata pelajaran Kode Sub mata pelajaran
A Bil. bulat dan pecahan M Lingkaran dan bag annya
B Bentuk ajabar dan N Garis singgung dua

persamaan linear lingkaran
C | Perttidaksamaan linear O | Lingkaran singgung
segtiga
D Perbandingan aljabar P Sfat dan jaringjaing
bangun ruangsisi datar
E [ Himpunan dan diagram Q Luas dan volum bangun
Venn ruangsisi datar
F Hubungan antar garis dan R K esebangunan
sudut
G | Segtiga S Kekongruenan
H Seg empat T Bangun ruangsisi
lengkung
I Pemfaktoran U Pengol ahan dan peny gian
data
J Relasi dan fungsi V Peluang
K Sstem persamaan linear W [ Bil berpangkat dan bentuk
akar
L T eorema Py thagoras X Barisan dan der et
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5) Standar Kompetensi dan Kompetens Dasar

Bank sod matematika baik SD maupun SV P yang berdasarkan Sandar Isi maka
setigp butir soanya berkaitan dengan satu Kompdensi Dasar. Oleh karena itu,
pengkodean untuk SK dan KD tinggal meny esuaikan dengan penomoran pada naskah
XK dan KD yang menjadi Lampiran Permendiknas No. 22 tahun 2006.

6) Domain kompetens

Bebergpa pilihan dapat dijadikan acuan untuk menentukan domain kompetensi setiap
butir sod.

Bilaberdasarkan Taksonomi Bloom makakompetensi yang akan diukur dengan butir
soa bersangkutan dapat digolongkan ke dalam sa ah satu dari domain berikut:

a) Pengetahuan (knowledge): kode C1

b) Pemahaman (under standing): kode C2
¢) Penergpan (aplication): kode C3

d) Andisis (analysis): kode C4

€) Penilaian (evaluation): kode C5

f) Kreasi (creation): kode C6

Bilaingn berdasarkan domain kompetensi yang lebih bersif &t matematis, makadapat
memilih jenis kompetensi ddam pembelgaran matematika Salah satu contoh domain

kompetensi matematika seperti berikut ini.

a) Pengetahuan (kode K1)

b) Pemahaman dan aplikasi (kode K2)
¢) Andisis (kode K3)

d) Evduasi (kode K4)

€) Pemecahan masalah (kode: K5)

7) Indeks validitas, indeks daya beda, dan indeks efektivitas pengecoh.

Untuk kode tingkat validitas tinggd memuat besar indeks vaiditas butir sod, yang
berada pada kisaran 0 hingga 1. Begtu pula dengan kode untuk indeks daya beda
Namun kode untuk indeks efektivitas pengecoh, terdapat beberapa cara pengkodean:
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bisa dengan menulis semua persentasi pilihan, bisa pula dengan penulisan kode
indeks penerimaan pengecoh.

8) Identitas pembuat soal, tanggal penulisan, sumber soal, dan reviewer.

Pada kartu spesifikasi sod juga harus ditulis sigpa pembuat sod, tanggal penulisan,
sumber sod (jika ada), dan nama reviewer (jika ada). Ha ini diperlukan untuk

memudahk an dal am pendlusuran ulang dan sebagai bentuk pertanggungjawaban.

9) Tanggal pengujian dan sampel pengujian.

Pada kartu spesifikasi jugadituliskan tangga pengujian butir sod tersebut dan sampd

sisway ang dijadik an uji coba

10) Dengan atau tanpa gambar/tabel /diagram

Kadang dalam bank soal juga diperlukan klasifikasi butir sod yang menggunakan
gambar, tabel, dan diagram atau hanya terdiri dari paragraf kaimat. Ini bermanfaat
untuk memprediksi ukuran volum instrumen tes, kderbacaan, dan tujuan atau

kompetensi yang akan diukur.

Pada sistem manua, pengodean untuk spesifikasi ini menjadi tidek perlu karena
sudah langsung terbaca pada kartu sod ada atau tidek ada gambar/tabd /diagram.
Untuk sigem digtd had ini perlu, terutama bila basis datanya setigp butir soa satu
file. Namun bila ddam sistem manuad mengadopsi sistem nama file seperti buku

daftar butir sod, maka pengodean ini menjadi perlu.

Berikut ini contoh kartu sodl, kartu jawaban, dan kartu spesifikasi butir sod.

Kartu Soal Kode: IV-Bil-C-PG
No.butir soal: 12

lbu membagi sebuah kue menjadi 8 bagian yang
sama besar. Ani memakan 2 bagian kue, sedang
Bagus memakan 3 bagian kue. Dalam bentuk

pecahan, berapa bagian kue yangtelah dimakan?
2 1 5
A. 5 B. — C. — D.—
3 5 8
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Kartu jawaban Kode: 1V-Bil-C-PG
No.butirsoal: 12

5
Jawab: D.—
8
Penyelesaian: Ibu membag kue menjadi 8 bagian sama besar. Ani

2 3
memakan 2 bagian kue, artinya g, Bagus memakan 3 bagian kue, artinyag

. . . 2 3 2+3 5
Jadi, bagian kue yang telah dimakanadalah—+ - = — = —
8 8 8 8

Kartu spesifikasi Kode: IV-Bil-C-PG

No.butirsoal: 12
Kelas IV, semester 2, topik Bilangan
SK: Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah,
KD: Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan
Domain kompetensi: C3 (penerapan),

Indeks validitas: 0,78, Tingkat kesukaran: sedang,
Indeks daya beda: baik Keberfungsian pengecoh: baik
Pembuat soal: Arifin, S.Pd. Tanggal: 21 Maret 2010
Reviewer soal: Kurniati, M.Pd. Tanggal: 1 April 2010

Sampel Pengujian: SDN 2 Belu Tanggal: 24 April 2010

Gambar/Tabel/diagram: ada/tidak.

Sdanjutnya setelah semua kartu sod, jawaban, dan spesifikasi sod tersedia, perlu
disimpan secara benar untuk mempermudah penelusuran kartu. Terdapat minima dua
cara dadam penyimpanan kartu: untuk setigp butir sod terdapat ketiga kartu yang
dijadikan satu daam penyimpanan, atau terdgoat tiga media penyimpanan masing

masing untuk kartu sod, kartu jawaban, dan kartu spesifikasi soal.

Stelah Anda mengkuti uraian di atas, jelas bahwa agpa teah yang dilakukan oleh
KKG “Untung Sejati” belumlah memadai. Penulisan seluruh informasi yang terkait
dengan suatu sod, sdan membutuhkan ruang penulisan yang besar, aspek
kerahasiaan (kunci jawaban) menjadi kurang terjamin. Pemisahan antara kartu soa
dan kartu peny elesaian atau jawaban tidak akan merepotkan bilamenggunakan sistem
pengkodean yang balk.
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2. Sistem Digtal

Bank soa dengan sistem digta memiliki banyak keuntungan dibandingkan dengan
bank soa sistem manud, terutama terkait pengelolaan, kemudahan akses, dan

pembaharuan bank sod.

Oleh karena spesifikasi sod dan pengodeannya hampir mirip dengan pembahasan
pada sistem manual, mak a pembahasan sel anjutny alebih diar ahkan pada pemanfaatan
program aplikasi (komputer) untuk pengembangan sebuah bank soal matematikabaik
di KKG maupun diM GMP.

Terdapat tiga cara pengembangan bank sod secara digtd, yatu (1) menggunakan
program aplikasi umum (office application), (2) menggunakan program aplikasi bank
sod sigp paka, dan (3) menggunakan program aplikasi yang dibuat sendiri untuk
kebutuhan pengembangan bank soal. Sstem digtal yang akan dipilih oleh KKG atau
MGM P tergantung pada kemampuan tigp KKGM GMP baik daam ha sumber daya

manusiany a maupun sumber pembiay aanny a
a. Bank sod dengan aplikasi umum (offi ce application)

Beragam cara memanfaatkan program aplikasi umum dari Microsoft Office atau Open
Office untuk kebutuhan pengembangan bank sod maematika Kita dapa
memanfaatkan program aplikasi basis data (database) seperti Access atau pun

memanf aatkan program aplikasi yanglain semisa Word dan Excel.

Berikut bebergpa dternaif pemanfaatannya ddam pengembangan bank sod
matematika

Alternatif 1.

1) Setigp sod dan jawabannya serta esifikasinya dgpat diketik pada fileMsExce
yang sama. Namun sod, spesifikasi, dan kunci jawaban atau cara penyeesaian
diketik ketiganya diketik pada sheet yang berbeda Satu file diberi nama
menggunakan pengodean untuk sod yang bersangkutan.

2) Dibuat satu file tersendiri yang berisi daftar nama file butir-butir soa pada bank
soa dengan menggunakan Excdl.

3) Pencarian butir sod dengan caradi atas menggunakan fasilitas yang ada pada Excdl.
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Alternatif 2.

1) Untuk sdigp butir soa terdistribusi ke daam 3 fileWord yang berbeda-beda,
dengan namafile berdasarkan pengodean butir sod.

2) Semuafile dihimpun ddam satu folder dengan namaBank Soal M atematika.

3) Pencarian butir soa dengan cara di aas menggunakan fasilitas pencarian pada
Windows Explorer.

M asih memungkinkan bebergpa dternatif lan daam pemanfaatan program aplikasi
umum (office application), dan dapat pula dilengkapi berbaga fasilitas pendukung
yanglain seperti penggunaan link, import data, dan sebaganya

Dengan pemanfaatan basis data bank sod secara digtd di atas, maka terdagpat dua
keuntungan yang seharusnya dilakukan, yatu backup data (membuat data cadangan
pada tempa penyimpanan file yang lain) dan pemanfaatan password (kunci untuk

membuka fil e-fi le tersebut).

Kelebihan dari pemanfaatan program aplikasi umum adalah mudahny a mendapatkan
progam aplikasi tersebut dan pengelolaan bank soal yang juga mudah karena
progam aplikasi yang dipergunakan sudah banyak dikena dan dikuasa.
Keemahannya terletak pada perencanaan sistem pemanfastan program aplikasi
tersebut yang harus sungguh-sungguh direncanakan dengan matangoleh karenatidak

adafasilitas khususyangterkait manajemen butir sod padaprogram aplikasi umum.
b. Bank sod dengan program aplikad bank sod (item bank application)

Pengembangan bank soad matematika dagpat pula menggunakan program aplikasi
bank soa yang sigp paka. Bebergpa program aplikasi bank sod dapat diperoleh
secara gratis, sementara bebergpa yang lain harus membayar lisensinya Waaupun
demikian, untuk program aplikasi bank sod yang berbayar, kadang menyediakan
edisi ujicobanya (trial) atau ujicoba full dengan rentangwaktu terbatas.

Program aplikasi bank soal sigp paka dapat diperolen mealui internet maupun dibeli
di toko CD (compact disc). Namun demikian, kebanyakan program aplikasi
disebarkan atau diperjualbe ikan melalui internet.
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Bebergpa program aplikasi bank soad memang ditujukan untuk pengembangan bank
soa sehingga selain berisi menu tipe sod, jawaban, informasi terkat soa, kadang
juga dilengkapi analisis tes (terutama reliabilitas) yang disusun dari bank sod
tersebut. Namun demikian, ada pula beberapa program aplikasi sgenis yang
meny ediakan menu yangterbatas.

Berikut ini beberapaprogram aplikasi yang dapat dipergunakan untuk pengembangan
bak sod, bak yang gratis (free) maupun yang berbayar (dengan kesempatan untuk
menguiji).

1) Program Bank Soal Creator (gratis)

Program aplikasi ini berbahasa Indonesia. Untuk penggunaan yang lengkap harus
mengnstall tigaprogram aplikasi yang saling berkaitan yaitu Bank Soal Creator, Test
Creator, dan Test Reader. Namun, program ini minim fasilitas untuk menjadi sebuah
sistem bank sod.

ng i b N F G B (Y O 77)

Selesaikan pishen prriamean 2

-} 4 b

Gambar. Contoh tampilan Bank Soal Creator

2) Program Hot Potatoes(gratis)

Program ini gratis dan dapat dikembangkan untuk berbasis web. Namun demikian
fasilitas untuk dimanfaatkan sebaga bank sod kurang memadai, kecuali sebagai
gudang soal.
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Gambar. Contoh tampilan Hot Potatoes

3) Program Wondershare QuizCreator (berbayar, tersedia versi trial)

Program ini berbayar namun tersedia versi trial (ujicoba). Program aplikasi ini dapat
menerima data sod dari program Excdl dan dapat berguna untuk membuat tes secara

online (penilaian via internet). Program ini tidak sga untuk sod testeapi dgat juga

dimanfaatkan untuk butir angket dengan skalaLikert.
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Gambar. Contoh tampilan Wonder shar e Quiz Cr eator
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4) Program Inter@cTest2.0 (ber bayar, tersedia versi trial)

Program aplikasi bank sod ini berbayar, namun terdapat kesempatan untuk mencoba
program tersebut secara lengkap untuk jangka waktu 30 hari (pada ssat modul ini
ditulis). Program aplikasi ini termasuk program yang lengkap, sdain menyediakan
bank sod untuk tes juga untuk item kuesioner (angket), terdapat pula program
peny usunan tes dan program analisis statistik. Program ini terdiri dari 3 menu utama
bank (untuk memasukkan butir sod), questionnaire (untuk membuat instrumen tes
maupun angket), dan statistik (untuk mengetahui statistik terkait butir sod).
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Gambar. Contoh tampilan pada Inter @cTest 2.0

5) Program Test Maestro |1 (ber bayar, tersedia versi trial)

Program aplikasi ini juga berbayar, namun tersedia kesempatan untuk mencobanya
secaraterbatas. Program ini dapa menerima masukan dari program gplikasi umum. Jadi,
jika di KKG gau MGMP M aematika SVIP telah membua bank sod menggunakan
aplikasi program umum (office application) maka tidak perlu menulis ulang ketika

menggunakan Test Maestro 11, namun cukup meng-import datafileyang ada.
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Gambar. Contoh tampilan pada Test Maestro ||

c. Bank sod dengan aplikasi bank soal buatan sendiri (own-made appli cation)

Sstem yang terakhir ini adaah yang paing ideal karena dgpat meny esuaikan dengan
keingnan pengembang bank sod. Hanya sga diperlukan sumber daya manusia yang
memiliki kecakapan pemrogram komputer untuk membuat sendiri sebuah program
aplikasi bank sod matematika Jika pun tidak memiliki anggota KKG aau M GMP
M aematika SMP yang dapat membuat sendiri program dimaksud, masih bisa

menggunakan jasapembuat program komputer.

Proggam aplikasi yang dapa dibuat seharusnya bersifat program eksekutabel
(berekstensi .exe). Dengan demikian program tersebut tidak bergantung kepada

program indukny a.

Jadi, jika KKG maupun MGMP Maematika SMP memiliki pembiayaan yang
memadai, sebaiknyamembuat sendiri program aplikasi bank soal yang sesuai dengan
perencanaan, dengan menggunakan jasa pembuat program komputer. Pembuatan
program aplikasi hendaknya sefleksibd mungkin dan mudah dalam pengelolaan
butir-butir sod di dalam bank soal. Salah satunya, mampu menerima atau membuat
masukan berupa simbol dan rumus matematika, juga gambar gafik, diagram dan

tabel yang menjadi bagan penting daam kebany akan soad matematika

51



52

Pengembangan Bank Soal Matematika di KKG/MGMP

D. Ringkasan

Pengembangan bank soad matematika dimula dengan sebuah perencanaan. Aspek
perencanaan addah aspek tepenting daam pengembangan bank soal, yang mdiputi
rencana dalam hal: tujuan pengembangan, ruang lingkup mata pegaran dan topik,
tipe sod, esifikasi atau karakteristik soa, sistem bank sod (manud atau digtd),
cara pengumpulan butir soal, sumber daya pengembang dan pengelola, pembiay aan,
jadwa waktu, dan pengelolaan bank sodl.

A9ek lain yang penting adaah pemilihan sistem yang akan dipakai, khususnya
terkat media bank sod yang akan dipilih: manual atau digita. Sstem manud
mengandalkan kertas ddam pengelolaan bank soal, sementara sistem digtd
mengandalkan file. Sstem digta pun dgpa mempergunakan berbaga cara, yaitu
menggunakan program aplikasi umum, program aplikasi bank sod sigp paka, atau

program aplikasi bank soal buatan sendiri.

Setelah disigpkan skenario dan media yang dipergunakan, berikutnya addah mengsi
“bank kosong' itu dengan butir-butir sod yang terkdibrasi. Untuk ini dilakukan
pengumpulan butir-butir sod dengan berbaga cara yang mungkin: butir-butir sod
terkdibrasi dari instrumen tes atau bank soa lainnya, menguji sendiri soal-soa yang

dibuat sendiri atau hasil modifikasi dari soal-sod lan.

E. Latihan atan Tugas

1. Jelaskan dengan bahasa Anda sendiri, langkah mengembangkan sebuah bank sod
matematikal

2. Urakanlah gpa sga keuntungan penggunaan sistem digita dibandingkan sistem
manua daam pengembangan sebuah bank sod!

3. Dadam pengembangan sebuah bank sod, sumber daya daam kompetensi gpa sga
yang diperlukan?

4. Liha kembali contoh daftar topik untuk bank sod matematika SD atau SM P pada
Keg atan Belajar 3. Buatlah daftar topik beserta K ompetensi Dasarny a

5. Carilah sebuah program bank sod atau pembuat instrumen tes, ldu peajari dan
kagilah kelebihan dan kekurangannya jika dimanfaatkan dalam pengembangan
sebuah bank soal matematikadi KKG atau M GMP M aematika SM P.
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F. Umpan Balik

Jika Andabelum berhasil menjawab pertany aan padalatihan di atas, bacadan pahami
kembai materi pada modul ini. Jika masih menemui keraguan, diskusikan dengan
teman sgawat di sekolah atau pun KKG agau M GMP M atematika SVIP yang telah

mempeg ari modul ini.

Anda dianggap telah berhasil mempegari modul ini jika dapat menjawab atau

meny elesaikan 4 soal dari 5 soal padalatihan di atas, termasuk sod no. 1, 2, dan 3.

Sebagal umpan bdik terhadap latihan ini, coba pahami petunjuk jawaban setiagp sod

berikut ini.

1. (liha kembali ringkasan)

2. Sstemdigta fleksibe dalam penggunaanny a (bisa di gandakan), kecepatan dalam
pendusuran butir soa, keamanan data bank sod dengan menggandakan dan
memberi password.

3. Yang pding utama addah persond yang memiliki kompetensi mengena
instrumen penilaian (evauasi). Karena itu, jika ddam KKG atau M GM P belum
memilikinya, dapat mengangkat konsultan yang mampu. Setelah itu, persond
yang terampil meakukan ujicoba instrumen penilaan (ddam rangka
pengumpulan butir sod). Sdain itu, dibutuhkan pula persone yang terampil
melakuk an input data serta pengembang sistem basis data.

4. Gunakan daftar topik pada KB 3 dan Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang
Sandar Isi.

5. Gunakan informasi program aplikasi pada Kegatan Be gar 3 sub Sstem Digtd,
ldu carilah di internet. Dapat puladicari padatoko compact disc tentang program
aplikasi

Tidak banyak guru yang telah memula mengembangkan sebuah bank soa. Namun
demikian, usaha untuk merintis sebuah bank soa wa aupun daam skaa kecil harus
dimulai, terkait dengan kemanfaatanny a dalam menunjang penilaian hasil dan proses

pembdagaran matematika
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Kompetensi Guru:

1. Melaksanakan berbagai program dalam lingkungan kerja untuk
mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan di daerah
yang bersangkutan (18.2)

2. Berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi ilmiah, dan komunitas
ilmia lainnya melalui berbagai media dalam rangka meningkatkan
kualitas pembelajaran.(19.1)

3. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
pengembangan diri. (24.2)

7

Ketika akan menyelenggarakan tes pendalaman materi tingkat
kabupaten untuk persiapan ujian nasional bagi siswa SMP kelas IX,
guru-guru yang tergabung dalam MGMP Matematika SMP Kabupaten
“Maju Terus” mengalami masalah dan merasa kesulitan dalam
pengadaan soal-soal yang akan diujikan. Kebanyakan guru-guru
tersebut memiliki koleksi soal-soal secara pribadi, akan tetapi soal-
soal tersebut belum terorganisir dan terkelola dengan baik.
Bagaimana cara menyelesaikan masalah yang dihadapi guru-guru
dalam MGMP tersebut?

M asalah yang dihadapi oleh guru-guru yang tergabung dalam M GMP tersebut dgpat
diatasi dengan mudah apabila M GMP tersebut dgpat mengelola koleksi soal-sod
yangdimiliki oleh anggota-anggotany a dengan baik.

Untuk itu, setelah mempelg ari modul ini diharapkan Andadapat memahami:
1. Caapemdiharaan sistem bank soal

2. Carapemanfaatan bank soal

3. Carapembaharuan bank soa
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Untuk membantu penguasaan kemampuan tersebut, modul ini menygikan
pembahasan tentang pengdolaan bank soa matematika di KKG/M GMP, yang
disusun ddamtigaKegatan Belajar:

KB 1. CaraPemd iharaan Sistem Bank Soa
KB 2. Cara Pemanfaatan Bank Sod
KB 3. CaraPembaharuan Bank Sod

A. Kegiatan Beajar 1. Cara Pemdiharaan Sistem Bank Soa

_—
Pernahkah Anda merasakan dokumen penting yang Anda miliki rusak
atau hilang karena keteledoran, sedangkan Anda tidak mempunyai
salinannya? Bagaimana cara yang harus dilakukan agar kerusakan
tersebut tidak perlu terjadi? Bagaimana halnya jika dokumen penting
tersebut adalah bank soal?

Setigp dokumen penting tentunya harus seldu dijaga dan dipelihara keamananny a.
Khusus untuk bank sod, terdapat dua aspek terkait cara pemdiharaan sistem bank
sod, yaitu aspek fisk dan aspek kerahas aan.

1. Aspek Fisik

Terkait agpek fisik, ha penting setedlah sebuah bank sod selesa dibuat addah
menentukan mekanisme penyimpanan dengan tujuan untuk mengamankan bank sod

dari kerusakan dan memudahkan dalam pemanfaatan bank soal.

Sebaga contoh, suatu KKG mempunya bank sod matematika khusus untuk kelas
VI. Bank sod ini dikembangkan dengan sistem manud. Pada Standar Isi, untuk
matematikakelas VI memiliki 23 Kompetensi Dasar. KK G ini sudah dapat mengelola
bank soa yangdimilikinyadengan cukup baik, makake-23 KD tadi sudah dibuatkan
butir sod dengan perincian 9 butir sod untuk setigp KD, yang terdiri dari 3 sod
mudah, 4 sod sedang, dan 2 soal sukar. Dengan demikian terdgpat 207 butir sod
pada bank sod ini. Setigp butir sod dibuatkan kartu soa, kartu jawaban, dan kartu
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spesifikasi soa. Dengan demikian dari 207 butir sod ini masing-masing dituliskan
daam 207 kartu sod, 207 kartu jawaban, dan 207 kartu spesifikasi sod.

Pengelola bank soal ini menyadari pentingnya pemdiharaan sistem manud ini.
Sehingga pengelola membuat backup (penggandaan) dari masing-masing kartu
tersebut. Backup yang dibuat addah sebanyak rangkap dua untuk masing-masing
kartu. Sdanjutnya kartu-kartu tersebut disimpan pada lemari locker untuk menjaga
aga katu terhindar dari kemungkinan basah atau sobek. Pengdola juga
membubuhkan kapur barus (naftalen) di dalam masing-masing locker untuk menjaga
supaya semua kartu tersebut terhindar dari kerusakan karena gigtan hewan atau
jamur. Adapun kartu-kartu backupnya oleh pengelola tidak ditempatkan pada lemari
locker yang sama dengan kartu utama Akan tetgpi masing-masing rangkap
ditempatkan pada dua lemari locker yang berbeda, dan masing-masing dari dua
lemari locker yang terakhir ini juga ditempatkan di lokasi yang berbeda dengan
lemari locker utama. Menggpa backup kartu ini harus disimpan di lokasi yang
berbeda dengan kartu utama? Ha ini untuk mengantisipasi apabila terjadi musibah

yangtidak diingnkan, misalny a kebakaran atau bencanabanjir.

Contoh berikutnya adalah bank sod yang dimiliki oleh sebuah M GMP M atematika
SM P. Oleh pengdolanya bank sod ini dikembangkan secara digitd menggunakan
program aplikasi office. Bank sod ini dibuat untuk keperluan guru-guru kelas VII,
VIII, dan IX di M GM P tersebut. Pada Sandar I1si M atematika SM P kelas VII, VIII,
dan IX totd memuat 59 Kompdensi Dasar. Sduruh KD tadi oleh pengdola
sdlanjutny adibuatkan butir soa dengan perincian 10 butir sod untuk setigp KD yang
terdiri dari 3 soal mudah, 4 sod sedang, dan 3 sod sukar. Dengan demikian tota
terdapat 590 butir soa padabank sod ini. Karenamenggunakan sistem digital dengan
bantuan komputer, maka pengelolaan ratusan soa pada bank soal ini relatif lebih
mudah dibandingkan apabila menggunakan sistem manual. Pengdola bank sod ini
rupanya kurang baik daam mengelolanya. M ereka tidak membuat backup sod-sod
ini. Pada suatu saat terjadi keteledoran dari pengelola yang mengakibatkan file-file
sod pada bank sod terhagpus semua Padaha mereka tidak mempunya backupny al
Anda tentunya bisa membayangkan bagamana rasanya kehilangan ratusan data
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penting seperti itu. Apabila pengdola bank soal di M GMP tersebut menjaankan
tugasny a dengan baik, makamereka akan secararutin melakukan backup.

Seperti hanya pada contoh KK G dengan bank soa sistem manud, pada pengelol aan
dengan sistem digtad ini backup yang dibuat adaah sebanyak rangkap dua
S anjutnyatiga file data ini harus disimpan ddam tiga media digta yang berbeda
dan ditempatkan di tiga lokasi yang berbeda. M edia yang dapat digunakan sebagai
tempat penyimpanan backup data bank sod adaah harddisk eksterna atau DVD-RW.
Penyimpanan data perting ke dalam flashdisk sebaiknya jangan dibiasakan karena
flashdisk rawan terhadap kerusakan, mudah terkenavirus komputer, dan resiko hilang
sangat besar. Flashdisk sebaikny ahanyadigunakan sebaga mediapemindah datasga
dan bukan sebagai mediapenyimpan data

Jelas bahwa biaya untuk backup (penggandaan) tidak murah, apdag jika bank soa
menggunakan sistem digta. Tetapi biaya yang dikduarkan akan jauh lebih maha

lag gpabilaharus mengulang proses pengembangan bank sod mula dari awal lagi.

2. Aspek Kerahasiaan

Untuk menjamin kerahasiaan bank soa, dalam arti dimanfaatkan secara benar, maka
pengelol a perlu mengidentifikasi dan menetapkan orang-orangyang dapa mengakses
bank soal. Jadi, tidak setigp guru dapat secara | dluasa memanfaatkan soal-sod pada
bank sod tersebut. Sebaga contoh, orang-orang yang boleh mengakses langsung
bank sod tersebut adadah pengdola yang terdiri dari pengembang progam,
konsultan/guru y ang kompeten dalam bidang evauasi, petugas entri data, dan petugas
pengumpul sod. Apabila ada guru yang ingn memanfaatkan keberadaan bank sod
itu untuk menyusun suatu instrumen, mereka harus berhubungan dengan petuges-
petuges tadi. Sdanjutnya petuges-petuges itu yang akan mengekses sod-soal yang
ada pada bank soa sesua dengan permintaan dan kebutuhan guru tersebut.

Dengan sistem pemdiharaan bank sod seperti dijdaskan pada KB 1, dihargpkan
situasi-situasi yang tidak diingnkan menyangkut dokumen bank sod dapat diatasi,
baik kemanan maupun kerahasiaanny a
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B. Kegiatan Beajar 2: Cara Pemanfaatan Bank Soa

7

Pernahkah Anda mengalami situasi ketika harus menyusun instrumen
tes untuk ulangan tengah semester, Anda bingung menentukan butir
soal seperti apa yang akan digunakan dan tingkat kesukarannya,
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa-siswa Anda? Jika
hanya sebatas mengambil soal-soal yang ada pada buku pelajaran,
boleh jadi soal-soal tersebut tidak sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa-siswa Anda. Langkah apa yang harus Anda lakukan?

Seperti sudah dije askan secara umum padamodul 1 KB 3, untuk memanf aatkan bank
sod dengan benar maka harus meny esuailkan dengan karakteristik sod padabank soal
tersebut. Salah satu carauntuk memudahkan pemanfaatan bank soal addah penetapan
sistem bank sod dengan menggunakan kode (pengkodean).

M anfaat utama bank sod add ah untuk memudahkan guru membuat sebuah instrumen
tes yang berkuditas. Jika sudah dijamin bahwa semua butir soad pada bank sod
memenuhi kriteriavaliditas, makatinggd bagaimana mengambil beberapasoa untuk
membuat instrumen tes tertentu. Kemampuan guru dalam melakukan petakompetensi
atau kisi-kisi soa menjadi faktor penentu kuditas instrumen tes yang akan disusun

dari bank sodl.

Daam pemanfaatan bank soa ini guru harus menentukan terlebih dahulu tujuan
penggunaan instrumen tes yang akan disusun. Apakah instrumen tes yang akan
disusun berupa ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester,
latihan persigpan ujian, kegatan remedia, ataupun kegiatan pengay aan. Penentuan
tujuan ini berpengaruh terhadap jenis dan kar akter soa yangdiambil dari bank soal.

Sebagal contoh, MGM P M aematika SMP di suatu kabupaten akan mengadakan
ulangan akhir semester 1 secara bersama untuk kelas VII, VIII, dan IX pada seluruh
SM P di wilayah kabupaten tersebut. Langkah-langkah yang dapat dilakukan M GMP
tersebut dalam menggunakan bank soa untuk meny usun instrumen tes ulangan akhir
semester tersebut:
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1. Memetakan terlebih dahulu kompetensi yang akan diukur dari tesini. Untuk kelas
VIl semester 1 terdgpat 10 KD, untuk kdas VIII semester 1 terdapat 11 KD,
sedangkan untuk kelas IX semester 1 terdgpa 10 KD. Semua KD tersebut

nantiny a harus terwakili daam butir-butir sod yang sesuai.

2. Sdanjutnya menentukan aspek yang akan dinilai dan tingkat kesukaran. Hal ini
nantiny a akan mempengaruhi keputusan petuges bank soal dalam memilih butir

sod yang sesual.

3. Langkah berikutnya addah menghubung pengeola bank sod untuk dapat
dipilihkan butir-butir sod yang sesua dengan pemetaan kompetensi yang sudah
ditetapkan.

4. Apabila butir-butir sod sudah diperoleh sesua dengan jenjang kelasnya,
selanjutny a mengukur validitas dan reliabilitas tes. Jika butir-butir sod diperoleh
dari bank soal yang dikelola secara manua, maka validitas dan reliabilitas tes
diukur sendiri oleh guru pengguna Adapun jika butir-butir sod diperoleh dari
bank sod yang dikelola secara digita, maka vadiditas dan reiabilitas tes dgat
langsung diketahui dari program bank sodl.

Apabila langkah-langkah dadam pemanfaatan bank soad ini dapat dilaksanakan
dengan baik, bahkan jika memungkinkan dapat dikembangkan, tentunya
permasdahan yang did ami padakasus di awal KB 2 ini dapat diatasi.

C. Kegiatan Bdajar 3: Cara Pembaharuan Bank Soal

Setiap kali ada ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan
UASBN, pengelola bank soal di suatu KKG selalu mengumpulkan soal-
soal tes tersebut dari semua sekolah di lingkungan KKG tersebut untuk
dimasukkan ke bank soal yang dikembangkan secara manual. Pada
suatu saat terjadi perubahan kurikulum. Ada beberapa susunan
materi matematika di SD yang mengalami perubahan. Pengelola bank
soal di KKG tersebut terus melakukan kegiatan pengumpulan soal-soal
tes tanpa mempedulikan adanya perubahan kurikulum. Bagaimana
pendapat Anda mengenai hal tersebut?
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1. Pembaharuan bank soal terkait kapasitas

Duaarah pembaharuan yang harus dil akukan terkait dengan kapasitas bank sod:
a Review ulang terhadap butir-butir soal yang ada di dalam bank soal

b. Penambahan butir soa baru ke dalam bank sodl.

Secararinci keduaarah pembaharuan tersebut diuraikan sebaga berikut:

a. Reviewulang
Review ulang terhadap butir sod diperlukan untuk menyesuaikan dengan kurikulum
dan kebijakan yang berlaku. Sebaga contoh perhatikan bebergpa sod berikut:
1. Koordinat titik P(-5,16) jika dicerminkan terhadap garis x = 9, maka
koordinat bay angannyaadd ah ...
A. P'(23,16) B. P’(13,16) C. P'(-5,34) D. P(23,16)
(Soal EBTANAS SVIP 1992)

2. Pada“jamlimaan” nilai y dari persamaan 4 + y = 3addah ...

A1 B. 2 C. 3 D. 4
(Soal EBTANAS SMP 1992)

3. Sebuah tangoa panjangnya 14 meter bersandar pada tembok sebuah rumah.
Tangga itu membentuk sudut 80° dengan lantai. (sin 80°= 0,985, dan
tan 80° = 5,671). Tingd ujung atas tanggadan lanta addah ...

A. 244m B. 7,94m C. 12,78m D. 13,75m
(Soal EBTANAS SMP 1998)

4. Lintasan lembing yang dilemparkan seorang atlet mempunya persamaan
h(t) = 40t - 5t dengan h menunjukkan tingg lembing dalan meter dan
t menunjukkan waktu da am detik. Tingg maksimum lintasan lembingaddah ...

A. 40m B. 60m C. 75m D. 80m
(Soal UN SMP 2006)

Misakan soa-soa tersebut ada di daam bank soad Anda. Apakah menurut Anda ha
tersebut sudahtepa?
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Sod nomor (1) mengukur kompetensi tentang transformasi geometri, nomor (2)
mengukur kompeensi bilangan jam (modulo), nomor (3) mengukur konpeensi
perbandingan trigonometri, adgpun soa nomor (4) mengukur konpdensi tertang
pesamaan dan fungsi kuadra. Apabila mencermai Standar Isi Maa Pedgaran
M aemaika SMP Tahun 2006, kompdensi di ates tidk ada lag pada Sandar Isi.
Ingrumen tes dengan menggunakan empat soa tersebut sudah tidak dgpa lag disusun.
Dengan demikian keempa sod tadi harus dihgous dari bank sod. Apabila terdgpa
petimbangan lain dengan empat sod di atas, boleh sgjaempda sod tersebut dimasukkan
ke gudang sod. Pengertian gudang soa sudah dijelaskanpada modul 1 KB 2.

Sd anjutny a perhatikan bebergpa contoh soa berikut (Sumardy ono, 2010):
1. Padagambar berikut ini, terdapat tigabentuk persegpanjangyang sama.

Benarkah pernyataan tersebut di atas? Kita dapa menggukan pertanyaan, gpayang
dimaksud dengan “ bentuk persegpanjang’, gpay ang dimaksud “ samd’ ? Persegpanjang
merupakan jenis bangun daar. Semuapersegpanjang adalah samajenisny a, tegi belum
tentu memiliki ukuran yang sama. Jika kaa“ bentuk® berarti jenis dan “ samd' diartikan
samajenisny a, makapernyataan padasod di a@as membingungkan (ambigu). Seharusnya
cukup dikatakan ada 15 persegpanjang Jika kata “bentuk® berarti jenis dan “samd'

berarti sama besar, maka perny aaan tersebut juga membingungkan. Seharusnya ada 3
kdlompok persegpanjang, masing-masingterdiri atas 5 persegpanjangy ang sama besar.
Beum lag, bilakata“ samd diatikan samaluasny a Dengan demikian, perny daan pada
sod di dastidak jelasdan karenany atidak vaid.
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2. Berikut ini contoh soad yang diambil dari sebuah buku sekolah eektronik
matematika SD.

o Tt SN

‘h Pelatihan 1

Core, Apamian dacreh pangabod nama aongan socafm pang ooy
PR ettt LY duah Hupeiser

. ‘ K“x £,

.

Pada soal nomor 6, gambar yang disajikan kurang sempurna. Pada daerah berwarna
celap, sebaknya ditampilkan garis yang merupakan bagian diameter lingkaran. Pada
soa nomor 7, kesamaluasan antara bagian putih dan bagan berwarna geap tidak
mudah dipahami oleh semua siswa. Sebaiknya bentuk geometri yang dipilih yang
bersifat seragam bagian-bagiannya, karena yang terpenting adalah pemahaman
pecahan, bukan pada mencari kesamaan luasnya Pada soal nomor 10, bagian
berwarna gelagp dan bagan yang tidak berwarna (putih) belum tentu memiliki luas
yang sama. Dengan demikian, nila pecahannyatidak dapat ditentukan.

Dari hasil review ulang, berdasarkan alasan-alasan bahwavaliditas teoritikny arendah
dan kalimat soanya menimbulkan ambigu, makak edua soal tersebut harus diperbaiki
terlebih dahulu sebelum kembali di masukkan ke bank sodl.

b. Penambahan butir soa

Penambahan butir sod baru ke dalam bank soal mutlak diperlukan untuk
meningkatkan kualitas pemanfaatan bank soal. Alasan perlunya penambahan butir
sod baru ke dalam bank soal adaah:
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1). Adanya perubahan kurikulum dan kebutuhan pembe ajaran.

Sebaga contoh, pada Sandar Isi M ata Pelg aran M atematika SV P T ahun 2006 untuk
kdas IX terdepat kompetensi dasar yang mengdentifikasi sifat-sifat bilangan
berpangkat dan bentuk akar. Tentunya pengdola bank soa harus menambahkan
butir-butir soa yang mengukur kompetensi tersebut ke dalam bank sod.

2). Adanya variad soal untuk satu kompetens dasar.

Sebaga contoh, pada Sandar Isi M aa Pelgaran M atematika SD Tahun 2006 untuk
kedlas V terdapat kompetensi dasar tentang meny elesaikan masaah yang berkaitan
dengan bangun datar dan bangun ruang sederhana Bank sod yang sudah dibuat
seharusnyatidak hanya memuat soal-soa terkait agpek pemahaman konsep bangun
datar dan bangun ruang sga. Akan tetgpi juga harus diperbaharui dengan menambah
butir sod yangterkait aspek pendaran, pemecahan masaah, dan komunik asi.

3). Adanya perbedaan tingkat kesukaran butir soal .

Apabila bank soal sudah memiliki variasi soal pada setigp kompetensi dasar, perlu
jugadiperhatikan perluny a perbedaan tingkat kesukaran butir soal pada setigp variasi.
Sebagal contoh, padapoin (2) di atas gpabilabank soal memiliki butir-butir sod yang
terkait agpek pendaran, maka butir-butir soa pada bank soa tersebut harus memiliki
setidaknya tiga tingkat kesukaran yang berbedabeda (mudah, sedang, sukar).
M enggpa hd ini sangat pentingbag suatu bank sod? Ini disebabkan untuk menjamin
kdluasan pemanfaatan bank sod. Seperti diketahui bersama, tidak semua sekolah
sama ddam ha kemampuan siswanya Ada sekolah yang kemampuan siswanya di
aas ratarata dan ada pula sekolah yang kemampuan siswanya di bawah ratarata
Dengan bervariasinya butir soa pada bank sod, tentunyapengguna dapat meny usun

instrumen tesy ang sesua dengan setigp kemampuan siswa.

Langkah-langkah untuk menambahkan butir-butir sod baru ke dalam bank soal sama
dengan langkah-langkah untuk mengembangkan bank soal dan sudah dijelaskan pada
modul 2 KB 1, 2, dan 3. Review dan penambahan butir sod merupakan bagian
penting dari pengelolaan bank soal. Kegatan ini harus dilakukan secara periodik,
minimal satu tahun sekali.
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2. Pembaharuan bank soal terkat 9stem

Wdaupun pada era sekarang, berbaga perangkat Teknolog Informasi dan
Komunikasi (komputer dan perangkat pendukungnya) sudah menjadi barang yang
lumrah bag kebanyakan guru dan sudah semekin terjangkau harganya, pada
kenyataannya masih ada sebagan guru yang bdum memiliki akses ke perangkat-
perangkat ini. ApabilaAnda masuk golongan terakhir ini, Andatidak perlu khawatir.
Andatetgp dapa membangun sebuah bank sod secara manua menggunakan media
kertas. Pengembangan bank soal secara manud ini dijelaskan secara detall pada
modul 2 KB 3.

Pada akhirnya, suatu saat Anda tentunya juga berkesempatan memiliki akses ke
perangkat-perangkat Teknolog Informasi dan Komunikasi (TIK). Pada saat itu Anda
dapat membaharui sistem pengembangan dan pengelolaan bank soa Anda menjadi
berbasis digita. Pembaharuan sistem ini tidak mengubah esensi bank sod Anda,
hanya medianya sga yang berubah. Tentunya dengan berubahnya sigsem bank soa
Anda dari manud menjadi digta, Anda akan menjadi semakin mudah daam
mengelola dan memanf aatkan bank sod tersebut. Dengan sendirinya kuditas bank

soa Andaakan semakin meningkat.

Pada saat Anda memutuskan untuk beraih dari bank soa dengan sistem manua ke
bank soa dengan sistem digtd, langkah pertama yang harus Anda lakukan addah
menentukan program komputer gpayang akan Anda gunakan dalam mengeola bank
sod tersebut. Secara lengkap, program komputer terkait pengembangan bank soa
sudah dijel askan padamodul 2 KB 3.

Sebagal konsekuensi dari pembaharuan bank sod dari sistem manua ke sistem
digital, ada kemungkinan Anda juga harus membaharui sumber daya pengeola bank
sod. Ha ini jeas disebabkan dalam mengdola bank soad dengan sistem digtd,
diperlukan pengelolayang mempunya kompetensi ddam bidang TIK.
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Dengan memperhatikan pembahasan pada KB 3 ini, tentunyapengeola bank sod di
KKG pada kasus ava KB ini harus sdalu memperhatikan perubahan kurikulum
yang terjadi. Sehingga bank sod yang dimilikinya dapa dioptimakan

pemanfaatanny a.

D. Ringkasan

Terdapat dua axpek terkait cara pemeiharaan sistem bank sod, yaitu agpek fisik dan
aspek kerahasiaan. Aspek fisik terkait dengan penentuan mekanisme penyimpanan
dengan tujuan untuk mengamankan bank soa dari kerusakan dan memudahkan daam
pemanfaatan bank sod. Agek kerahasiaan terkait dengan penjaminan kuditas dalam

pemanfaatan bank sod.

Langkah-langkah pemanfaatan bank sod untuk menyusun ingrumen tes berturut-
turut adaah memetakan kompetensi yang akan diukur, menentukan aspek yang akan
dinilai dan tingkat kesukarannya, menghubung pengelola bank soa untuk pemilihan

butir soa, mengukur vaiditas dan menentukan reli abilitas tes.

Bank sod harus terus dikembangkan, baik kapasitas maupun sistemnya Terkait
kapasitas, pembaharuan mdiputi review ulang terhadap butir-butir sod yang ada di
daam bank sod dan penambahan butir sod baru ke dalam bank sod. Terkat sisem,
pembaharuan meliputi peningkatan (upgrade) sistem dari manual ke digtd.
Pembaharuan sistem tidak mengubah esensi bank sod, hanya medianya sga yang
berubah.

E. Latihan/Tugas

1. Suatu KKG yang berlokasi di daerah yang sering terkena bencana (kebakaran
dan banjir) mempunya bank sod yang dikelola dengan baik. Jelaskan dengan
bahasa Anda sendiri, langkah-langkah pemel iharaan sistem bank soa yang harus
dilakukan KK G tersebuit.
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2. Bank sod pada suatu M GMP mempunya koleksi butir sod seperti berikut ini.
Andlisislah koleksi butir soa tersebut, kemudian cermati butir-butir mana sga

yang harus dihapus dari bank soal, juga kemungkinan penambahan butir soal

baru y ang disesuaik an dengan kurikulum yang berl aku sekarang.
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3. Jeaskan dengan bahasa Andasendiri, |angkah-langkah pembaharuan sistem bank
sod dari manua kedigtad.

Jika Andabelum berhasil menjawab pertany aan padalatihan di atas, bacadan pahami
kembai materi pada modul ini. Jika masih menemui keraguan, diskusikan dengan
teman sgawa di sekolah atau pun KKG adau M GMP M atematika SVIP yang teah

mempéelg ari modul ini.

F. Umpan Balik

Anda dianggap teah berhasil mempegari modul ini jika dgpat menjawab atau
meny elesaikan 2 soal dari 3 soal padalatihan di atas, khususny asoa nomor (2).

Jika Anda beum berhasil menyedesakan sod latihan di aas, baca dan pahami
kembai materi pada modul 3 ini. Jika belum berhasil, diskusikan dengan teman
sgawat yangtelah mempegari modul ini.

Petunjuk/Jawaban untuk Latihan/T uges:

1. Bacakembdi KB 1, kemudian kembangkan sesua dengan kreativitas Anda

2. Diskusikan dengan teman sejawat. Cemati Standar Isi Mata Pegaran
M aematika SM P T ahun 2006.

3. Bacakembdi KB 3.
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|V. PENGEMBANGAN DAN PENGELOLAAN
BANK SOAL MATEMATIKA
UNTUK KEGIATAN PENGAYAAN

Kompetensi Guru:

1. Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong
peserta didik mencapai prestasi secara optimal. (6.1)

2. Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk
mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya.
(6.2)

3. Melaksanakan berbagai program dalam lingkungan kerja untuk
mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan di daerah
yang bersangkutan.(18.2)

4. Berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi ilmiah, dan komunitas
ilmia lainnya melalui berbagai media dalam rangka meningkatkan
kualitas pembelajaran. (19.1)

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
pengembangan diri. (24.2)

=7

Ketika akan menyelenggarakan seleksi tingkat kecamatan untuk
olimpiade matematika SD, guru-guru yang tergabung dalam KKG di
Kecamatan “Pantang Menyerah” mengalami masalah dan merasa

kesulitan dalam pengadaan soal-soal yang akan diujikan. Ham pir
semua guru tidak mempunyai koleksi soal yang tepat untuk diujikan

dalam seleksi tersebut. Bagaimana cara memecahkan masalah dalam
KKG tersebut?

M asdah yang dihadapi oleh guru-guru tersebut dapat diatasi dengan mudah gpabila
KK G tersebut sudah mempunya bank sod khusus untuk kegatan pengay aan.

Untuk membantu menyedesaikan masdah tersebut, disusunlah modul ini yang

dihargpkan setelah mempegarinya Andadapat memahami:
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1. Pengertian dan karakteristik sod pengay aan
2. Pembuatan bank sod untuk kegatan pengay aan
3. Pemanfaatan bank soal untuk kegiatan pengay aan

Untuk membantu penguasaan kemampuan tersebut, daam modul ini disgikan
pembahasan tentang pengembangan dan pengelolaan bank sod matematika untuk
kegiatan pengay aan di KK G/M GMP, yang disusun daam tigaK egatan Belgar:

KB 1. Pengertian dan Kar akteristik Soa Pengay aan.

KB 2. Pembuatan Bank Soal untuk Keg atan Pengay aan

KB 3. Pemanfaatan Bank Sod untuk Kegatan Pengay aan

A. Kegiatan Bdajar 1. Pengertian dan Karakteristik Sod Pengayaan

_—7

Pak Choiron ingin menyiapkan beberapa siswa kelas VIII untuk
menghadapi seleksi tingkat kota olimpiade matematika SMP.
Kemudian dia meminta siswa-siswa untuk mengerjakan soal-soal
Ujian Nasional yang telah lampau. Apakah cara Pak Choiron itu sudah
tepat dalam rangka persiapan olimpiade tersebut? Bagaimana
sebaiknya menurut Anda?

1. Pengertian Soa Pengayaan

Menurut Piggott (2004), kegatan pengayaan addah kegiatan pembegaran
matematikay ang peruntukkanny atidak untuk semuatingkat kemampuan siswa, tetapi
hany a untuk sisway ang berkemampuan atas sga. Tujuan kegatan pengay aan adalah
untuk mendukung kemampuan pemecahan masdah, meningkatkan sikap siswa,
mengembangkan apresiasi terhadap matematika, dan mengembangkan struktur
konseptud yang tidak diperoleh pada pembedgaran biasa. Dengan demikian kegatan
pengay aan meny aakan pendekatan yang terbuka dan fleksibe daam pembelgaran
matematika y ang mendorong eksperimentasi dan komunikasi. Sod pengay aan harus
dapat mendukung kemampuan pemecahan masalah, meningkatkan sikap siswa,
mengembangkan agpresiasi terhadgp matematika, dan mengembangkan struktur
konseptual.
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Taksonomi begar untuk ranah kognitif yang dikenakan oleh Benjamin S, Bloom
padasaat ini telah mengalami perubahan menjadi seperti berikut (Anderson, 2001):

a Mengnga (Remembering)
b. M emahami (Under standing)
c. Mengaplikasikan (Applying)
d. Mengandisis (Analyzing)

e. Mengevauasi (Evaluating)

f. Mengkreasi (Creating)

Tiga hd pertama terkait dengan kemampuan berpikir tingkat rendah (lower order
thinking skills), sedangkan tiga ha terakhir terkait dengan kemampuan berpikir
tingkat tingg (higher order thinking skills). Sod-soa untuk kegiatan pengayaan,
selain harus mengukur kemampuan berpikir tingkat rendah (mengingat, memahami,
mengaplikasikan) juga sekaligus harus dgpa mengukur kemampuan berpikir tingkat
tingg (menganalisis, mengevauasi, mengkressi).

Sain itu sod-sod untuk kegatan pengayaan juga harus merupakan sod bertipe
masalah (problem), tidak hanya bertipe soa biasalatihan (exercise). M enurut
Lenchner (1983), sod biasa/latihan adalah suatu tuges yang cara atau prosedur
penyeesaiannya telah diketahui, seringkai suatu latihan dapat diseesaikan dengan
langsung menergpkan satu atau lebih agoritma komputasi. Adgoun masdah adaah
lebih kompleks karena strategi untuk menyedesakannya tidak langsung terlihat;
meny desaikan suatu masdah menuntut tingkat kreetivitas atau keorignaitas dari
penyeesa masdah.Untuk memahami lebih detall perbedaan antara sod biasal/latihan
dan masalah, Anda disarankan membaca buku modul BERM UTU tahun 2010 yang
berjudul Pembeajaran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika di SVIP.
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2. Karakteristik Soad Pengayaan

Berikut ini beberapa contoh sod yang sering di gunak an untuk kegiatan pengay aan:

a lkhsan memiliki dua ember, masingmasing berukuran 7 liter dan 4 liter.
Bagamana cara Ikhsan mendapatkan tepat 6 liter ar dari kolam dengan hanya
menggunakan duaember tersebut?

(Soal terkait Standar Kompetensi/SK 5 tentang Bilangan untuk kelas V.
Merupakan soal dengan Kkarakteristik non rutin, soal terbuka, problematik,

menuntut penalaran, menuntut kemampuan komunikasi)

b. Jarak rumah Winda ke sekolah adaah 8 km. Jarak rumah Bilkis ke sekolah
adalah 6 km. Tentukan jarak rumah Winda ke rumah Bilkis.
(Soal terkait K 2 tentang Geometri dan Pengukuran untuk kelas V, K 3 tentang
Geometri dan Pengukuran untuk kelas VIII. Merupakan soal dengan
karakteristik soal terbuka, menuntut penalaran, menuntut kemampuan

komunikasi)

c. Dito mencoba mengdikan seratus bilangan prima yang pertama. Bergpa bany ak
angka 0 berurutan yangterdapat pada hasil perkadianny a?
(Soal terkait K 1 tentang Bilangan untuk kelas V. Merupakan soal dengan
karakteristik menuntut penalaran, memuat adanya keterkaitan, menuntut

kemampuan komunikasi)

d. Monamempunya bebergpa buku. Dia memberi M irna setengah dari buku-buku
tersebut ditambah satu buku. Kemudian dia memberi Irasetengah dari buku yang
tersisa ditambah dua buku. Jika pada akhirnya sisa buku yang dipunya M ona
hany a lima buku, berapabany ak buku yang dipunya M onapadaawvany a?

(Soal terkait SK 1 tentang Bilangan untuk kelas V. Merupakan soal dengan
kar akteristik non rutin, menuntut penalaran, menuntut kemampuan komunikasi)
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e. Dua orang petani, S A dan S B bermaksud menata batas tanah di antara

keduanya menjadi seperti garis lurus, tidek berbelok-belok seperti pada gambar
berikut. Mereka tidak ingn luas daerah asanya berkurang. Coba uraikan
bagaimana cara menetapkan garis batas yang seharusnya mereka sepakati, dan
jelaskan mengapa batas tersebut tidak mengurangi luas daerah asanya masing

masing.

(Soal Olimpiade Sains Nasional/OSN SMP Tahun 2006. Terkait K 4 tentang
Geometri dan Pengukuran untuk kelas 1V, SK 6 tentang Geometri untuk kelas
VII. Merupakan soal dengan karakteristik non rutin, soal terbuka, problematik,
menuntut penalaran, memuat adanya keterkaitan, menuntut kemampuan

komunikasi)

Di antara bilangan % dan % terdgpat tak hingga banyak bilangan pecah.
Tentukan 999 bilangan pecah di antara % dan i sehingga sdisih antarabilangan
pecah berikutny a dengan bilangan pecah sebelumnya konstan. (M aksudnya: Jika
X1 Xy X3, X4 .., X999 addlah bilangan pecah yang dimaksudkan, maka
Xy =Xy TX3— Xy =Xy —X3 == Xy = Xy = = Xggg — Xgog)

(Soal OSN SVIP Tahun 2005. Terkait K 5 tentang Bilangan untuk kelas VI, K 1
tentang Bilangan untuk kelas VII. Merupakan soal dengan karakteristik non

rutin, soal terbuka, problematik, menuntut penalaran, menuntut kemampuan

komunikasi)
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g Adi addah karyawan pada sdah satu perusahaan tekstil yang bertuges
menyimpan data Suatu keika Adi diminta pimpinan perusahaan untuk
menyigpkan data tentang kenaikan produksi selama lima periode. Setelah dicari
Adi hanya menemukan empat daa kenaikan, yatu 4%, 9%, 7%, dan 5%. Satu
data lagi, yatu data ke-5, tidak ditemukan. Sdidiki data kenaikan produksi yang
ke-5, bila Adi hanya ingat bahwa rata-rata hitung dan median dari lima data
tersebut adaah sama
(Soal OSN SMIP Tahun 2005. Terkait K 3 tentang Statistika dan Peluang untuk
kelas IX. Merupakan soal dengan kar akteristik non rutin, problematik, menuntut

penalar an, memuat adanya keter kaitan, menuntut kemampuan komunikasi)

h. Diketahui gambar berikut. ABCD add ah persegi, dan E addah titik sembarangdi
luar perseg ABCD. E

A B

Sdidiki gpakah berlaku hubungan AE % + CE? = BE ? + DE ? padagambar di aas!
(Soal OSN SMP Tahun 2005. Terkait K 3 tentang Geometri dan Pengukuran
untuk kelas VII1. Merupakan soal dengan kar akteristik non rutin, soal terbuka,

problematik, menuntut penalaran, menuntut kemampuan komunikasi)

Apabila Anda mencermati contoh-contoh soa pengayaan di atas ternyata sod-sod
tersebut mempunya karakteristik berupa soa non rutin, sod terbuka (open-ended

problem), problematik, menuntut penadaran, memuat adanya keterkaitan, menuntut
kemampuan komunikasi (As’ ari, 2006).

Dari penjdasan pada KB 1 ini, tentunya Pak Choiron harus memilih sod-sod
pengayaan untuk menyigpkan sisva-siswanya menghadapi seleksi olimpiade. Tidak
cukup hanya dengan memberik an soal-soal UN.
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B. Kegiatan Beajar 2: Pembuatan Bank Soal untuk Keg atan Pengayaan

MGMP Matematika SMP “Pantang Mundur” mempunyai koleksi
ribuan soal kompetisi matematika dari dalam dan luar negeri. Soal-

soal tersebut ada yang terdokumentasi dalam file komputer, ada juga
yang berbentuk cetak. Karena kesibukan guru-guru anggota MGMP
tersebut, soal- soal tadi belum terkelola dengan baik. Sehingga ketika
akan melakukan kegiatan pembinaan siswa menghadapi olimpiade
matematika tingkat provinsi, mereka mengalami kebingungan karena
tidak terorganisirnya koleksi soal yang ada. Apa langkah-langkah
yang harus dilakukan MGMP tersebut sehingga koleksi ribuan soal
tadi dapat terorganisir dengan baik sehingga dapat dioptimalkan
pemanfaatannya?

Secara umum tahgpan pembuatan bank sod matematika untuk kegiatan pengay aan
sama dengan tahgpan pembuatan bank sod matematika untuk pembegaran biasa
Berikut ini tahgpan dadam pembuatan bank sod matematika untuk kegatan

pengay aan.

1. Perencanaan

Seperti sudah dijelaskan secara umum di modul 1, pada tahap perencanaan ini perlu
ditetgpkan gpa yang menjadi tujuan pengembangan bank sod untuk kegatan
pengayaan. Apakah untuk memfasilitasi pengembangan kompetensi siswa berupa
kompetisi matematika di lingkup KKGM GMP setenpat, untuk kegatan pengay aan
pembelgaran matematikadi lingkup kdas/sekolah, atau mungkin jugauntuk kegatan

pengay aan jenis lain.

Setelah menetgpkan tujuan pengembangan bank sod, maka ha lain yang perlu
ditetgpkan addah karakteristik soa pengayaan. Seperti pada pembahasan
sebelumny g, sod pengay aan biasany a berupa masalah yang mempunya karakteristik
berupasod non rutin, soa terbuka, problematik, menuntut penadaran, memuat adanya
keterkaitan, dan menuntut kemampuan komunik asi.
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Langkah berikutny a adaah menentukan cara untuk mendapatkan soa-soa pengay aan
tersebut. Pada pembahasan sdanjutnya akan dijelaskan secara detall mengena cara

mendapatkan soa-sod jenis ini termasuk cara pemanfaatanny a

Pada akhirnya tahap perencanaan ini juga untuk menentukan guru-guru yang akan
menjadi pengelola bank sod pengayaan ini. Khusus untuk pengelola bank sod
pengay aan ini, selain kriteriapengaola secara umum yang sudah dijel askan pada sub
modul sebdumnya, dihargpkan gquru-guru yang menjadi pengelolanya juga
mempunya kemampuan bahasa Inggris yang cukup bak. Hal ini disebabkan mereka

akan seringmengelola soal-soal pengay aan dari luar negeri yangdiakses dari internet.

2. Pengembangan Sistem

Untuk membangun sistem pengembangan bank sod untuk kegiatan pengayaan ini
beberapa ha yang harus ditetapkan addah:

a Anda harus menentukan sistem pembuatan bank soanya, gpakah bank sod akan
dibuat secara manua atau secara digta. Apabila bank soa pengayaan akan
dibuat secara manua, Anda akan memerlukan media kertas untuk mendata sod
dan karakteristiknya Sdain itu Anda juga memerlukan tempat penyimpanan
kertas-kertas sod tadi. Adapun gpabila bank sod pengayaan akan dibuat secara
digitd, Anda perlu menentukan software yang akan dipergunakan; apakah
software aplikasi perkantoran (office application) seperti umumnya ataukah

program aplikasi khusus untuk bank sod (item bank softwar ).

b. Anda harus menentukan menu bank sod tersebut, yang terkait dengan
karakteristik sod pengayaan yang akan dimasukkan ke dalamn bank soal
pengayaan. Ha ini juga terkait dengan tujuan bank soa pengayaan ini dibuat.
Apabila bank sod pengayaan ini dibuat dengan tujuan untuk pengembangan
kompetensi sisva, khususnya untuk mengembangkan kemampuan bernd ar,
memecahkan masalah, dan komunikasi maematika, meaui kompetisi
matematika, Anda harus membagi sod menurut topik, tingkat kesukaran, dan
bentuk sod. M enurut topik (kompetensi y ang akan diukur), sod pengay aan dapat

dibag ke dalam kelompok soa untuk mengukur kemampuan bernaar, kelompok
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soa untuk mengukur kemampuan memecahkan masalah, dan kelompok soa
untuk mengukur kemampuan komunikasi. Untuk sdigp topik, Anda dgat
membagi sod ke dalam tigatingkat kesukaran, yatu mudah, sedang, dan sukar.
dapa berbentuk pilihan ganda (multiple choice), isian singkat, dan uraian. Anda
diharapkan memperbany ak bentuk sod uraan pada bank sod pengayaan untuk
pengembangan kompetensi siswa. Ha ini disebabkan dengan soal uraian, Anda
dapat mencermati proses berpikir sisva ddam bernaar, memecahkan masd ah,
dan berkomunikasi. Apabila bank sod pengayaan dibuat untuk kegatan
pengay aan pembegaran pada lingkup kelas/sekolah, sod-soal pengayaan yang
dibuat harus Anda kelompokkan menurut tingkat satuan pendidikan, menurut
jenjang kdas, dan menurut Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk
tiap kelas

Cc. Menentukan syarat yang diperlukan oleh guru untuk memasukkan sod

pengay aan ke dal am bank soal pengay aan

d. Menentukan syarat yang diperlukan oleh guru yang ingin memanfaatkan bank

sod pengay aan.

3. Pengumpulan Butir Soal

Ha yang membedakan antara pembuatan bank soal matematika untuk pembegaran
biasa dan bank sod untuk kegiatan pengay aan adalah pada tipe dan sumber sodnya.
Anda dapat mengadakan atau mengumpulkan soa-soal matematika untuk kegatan
pengay aan dengan cara:

M embuat sendiri perangkat soalny a, kemudian melakuk an uji cobainstrumen.

b. Mengambil langsung dari sod-sod yang pernah diujikan pada kompetisi
matematika, balk dari ddam negeri maupun dari luar negeri. Soal-soa dari
instrumen jenis ini umumny a sudah terkalibrasi dengan baik.

c. Memoaodifikasi sod-sod kompetisi yang sudah ada

Pada tahgp awd, untuk membuat sendiri soa-soa pengayaan memang bukan
merupakan ha yang mudah bag kebanyakan guru. Sehingga pada situasi ini Anda

sangat disarankan untuk mengambil langsung soa-soal yang sudah pernah diujikan
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pada kompetisi matematika, khususnya sod-soa pada rangkaian kegatan seleksi
Olimpiade Sains Nasiond bak untuk jenjang SO maupun SM P. Untuk memperoleh
sod-sod ini Anda disarankan menghubung Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota

ataupun Dinas Pendidikan Provinsi.

Sdan kompetisi dari daam negeri, mddui internet jugadapat diakses sod-sod yang
pernah diujikan pada kompetisi matematika di luar negeri. Alamat situs-situs internet
yang memua kumpulan sod-sod kompetisi matematika ataupun soal-sod
pemecahan masaah dari luar negeri diantarany a adalah:

a www.nctm.org (situs National Council of Teacher of Mathematics)

b. www.komal.hu (situs jurnd matematika dan fisika untuk sekolah dasar dan
sekolah menengah dari Hungaria)

c. www.samf.ac.za (situs kompetisi matematika untuk sekolah dasar dan sekolah
menengeh dari Afrika Selatan)

d. www.cemc.uwaterloo.ca (situs kompeisi matematika untuk sekolah dasar dan
sekolah menengah dari Kanada)

e. www.math.ca (situs jurnd pemecahan masdah matematika untuk sekolah
menengah dari Kanada)

Daftar tersebut hanya meny ebutkan bebergpa situs terkait pembegaran matematika
maupun kompetisi matematika. Untuk mendapatkan damat situs yang lebih bany &k,
kita dapat masuk ke www.google.co.id atau www.yahoo.co.id kemudian masuk ke
search dan ketikkan kata kunci math olympiad atau math competition. Untuk
memahami lebih mendaam tentang cara pencarian situs-situs terkait pembelg aran
matematika maupun kompeisi matematika Anda dapat membaca buku modul
BERM UTU tahun 2011 yang berjudul Pemanfaatan Internet sebagai Media Pencari
dan Publikasi Konten Pembelajaran Matematika SD/SMP. Satu ha yang tidak boleh
dilupakan agpabila Anda mengambil sod dai internet adalah Anda harus
mencantumkan identitas sumber sod tersebut, seperti sod itu diambil dari kompetisi

apa, juga damat situs internetnya
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Jika Anda sudah terbiasa mencermati dan menggunakan soa-soa dari berbagai
kompetisi matematikadari ddam negeri maupun dari luar negeri, langkah berikutnya
Anda diharapkan mulai dapat memodifikasi sod-sod tersebut. Setelah Anda sering
memodifikasi sod, pada akhirnya Anda dihargpkan dgpat membuat sod-sod
pengay aan yangorigna dan merupakan ide Andasendiri.

4. Pengarsipan Sod

Tahapan terakhir pada pembuatan bank soal untuk kegiatan pengayaan adalah
pengarsipan. Apabila sod-sod pengayaan adalah sod yang Anda buat atau
kembangkan sendiri, maka Anda dapat meakukan pengarsipan secara manud
ataupun secara digitad. Adapun gpabila Anda mempunya banyak koleksi soal dari
internet, jelas bahwa Anda harus melakukan pengarsipan secara digtal. Pengarsipan
secara digta ini mempunya banyak keuntungan, diantaranya menghemat ruang
penyimpanan, menghemat kertas sebaga media penyimpan, dan mempercepat waktu
pencarian. Satu ha penting yang tidak boleh dilupakan apabila Anda me akukan
pengarsipan sod secara digtd addah Anda harus sdadu membuat sdinan/duplikat
(backup) data dari soal-sod tersebut. Biasak an untuk membuat duplikat dataminimal
padatiga media (berupa harddisk ekdernd atau DVD) yang berbeda dan tiga media
tersebut juga sebaknya disimpan pada tiga tempat yang berbeda. Apabila
pengarsipan sod dilakukan secara digtd maka setigp sod harus diketik
menggunakan program komputer atau software khusus untuk bank sod. Dengan
demikian dibutuhkan orang yang memahami cara memanf aatkan program komputer
atau program bank sod tersebut.

Apabila MGM P M @ematika SM P Kota “Pantang M undur” melaksanakan tahapan
pembuatan bank sod matematika untuk kegiatan pengay aan seperti sudah dijelaskan
pada KB 2 ini, tentunya koleksi ribuan sod tadi segera dapat teroptimakan

pemanfaatanny a
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C. Kegiatan Bdagjar 3: Pemanfaatan Bank Sod untuk Kegiatan Pengayaan

7

Untuk semakin memperdalam kompetensi matematika dari beberapa

siswa kelas V SD Pamungkas, Pak Hafiz merencanakan tambahan
pembelajaran berupa kegiatan pengayaan untuk siswa-siswa
tersebut. Akan tetapi Pak Hafiz sedikit mengalami kebingungan
mengenai bentuk soal yang sesuai untuk pengayaan ini. Bagaimana
saran Anda kepada Pak Hafiz?

Seperti sudah dijelaskan secara umum pada modul 1 KB 3, manfaat utama bank sod
adalah untuk memudahkan guru membuat sebuah instrumen tes yang berkudlitas. Jika
sudah dijamin bahwa semua butir sod pada bank sod memenuhi kriteria vdiditas,

maka tinggal bagaimana mengambil beberapa soa untuk membuat instrumen tes
tertentu.

Apabila bank soa untuk kegatan pengayaan sudah dapa dibuat, selanjutnya dgpat
digunakan untuk berbagai kebutuhan. antaralain sebaga berikut:

a Untuk menyigpkan sod-sod yang akan diujikan pada kompetisi matematika
D/SM P seperti kasus pada ava modul ini. Guru-guru yang tergabung dalam
KKG di Kecamatan “Pantang M enyerah” dagpat memilih soal-soal pengay aan
yang ada di bank sod untuk menyusun instrumen tes seleksi olimpiade
matematika SD tingkat kecamatan. Sesua dengan silabus materi yang berlaku
padaolimpiade matematika SD, materi yang dipilih untuk dijadikan instrumen tes
addah sod-soal tentang bilangan, geometri dan pengukuran, dan statistika dasar.
Untuk seleksi tingkat kecamatan ini bentuk soa yang digunakan adalah pilihan
ganda (multiple choice).

b. Untuk kegatan pengayaan dalam pembedgaran matematika di kelas, misalnya
untuk memberikan tantangan bagi siswa yang berkemampuan lebih daam
matematika sehingga mereka dgpa semakin memperddam pemahaman
matematikany a. Pada keg atan pengay aan jenis ini, sebaikny a Anda menggunakan
bentuk sod uraian dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dd am
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berndar, memecahkan masalah, dan berkomunikasi daam matematika. M ateri
yang dapat dipilih addah yang sesua dengan Sandar Isi Maa Pdgaran
M aematika SD dan SM P Tahun 2006 dengan jenis soal adaah sod pengay aan
berupa masdah dengan karakteristik non rutin, sod terbuka (open ended
problem), problematik, menuntut pendaran, memuat adanya keterkaitan, dan

menuntut kemampuan komunikasi.

Dua kegatan pengayaan di atas fokus utamanya adadah untuk siswa Adapun guru-
quru jugadapat memanf aatkan keberadaan bank soa pengay aan untuk meningkatkan
kompetensi akademik masing-masing guru. Misdnya ddam forum KKG/M GMP
guru-guru dapat menggunakan bank sod jenis ini untuk mendiskusikan dan berlatih
mengerjakan bebergpa soa yang ada Karena tipe soanya berupa masalah,
dihargpkan dengan sering mencoba berlatih mengerjakan sod jenis ini, kemampuan

memecahkan masa ah matematikadari guru akan semakin meningkat.

Apabila Pak Hafiz mengkuti penjelasan pada KB 3 ini, tentunya beliau tidak akan
mengad ami kebingungan lag daam menentukan bentuk soa yang akan digunakan

dadam kegatan pengay aan.

D. Ringkasan

Kegatan pengay aan addah kegiatan pembeg aran matematika yang peruntukkanny a
tidak untuk semuatingkat kemampuan siswa, hanya untuk sisvay ang berkemampuan
aas sga Tujuan kegiatan pengayaan adadah untuk mendukung kemampuan
pemecahan masaah, meningkatkan sikap siswa, mengembangkan apresiasi terhadap
matematika, dan mengembangkan struktur konseptua yang tidak diperolen pada
pembelgaran biasa. Kegatan pengayaan menyatakan pendekatan yang terbuka dan
fleksibd ddam pembegaan matematika yang mendorong eksperimentasi dan

komunikasi.

Soal-soal pengay aan add ah sod-sod yang dapa mendukung kemampuan pemecahan
masaah, meningkatkan sikap siswa, mengembangkan apresiasi terhadap matematika,
dan mengembangkan struktur konseptud. Soal pengay aan biasany a berupa masalah
yang mempunya karakteristik non rutin, soa terbuka (open ended problem),
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problematik, menuntut pendaran, memua adanya keterkaitan, dan menuntut
kemampuan komunik asi.

Tahapan pembuatan bank sod matematika untuk kegatan pengayaan sama dengan
tahapan pembuatan bank soad matematika untuk pembelgaran biasa. Tahapan daam
pembuatan bank sod matematika untuk kegatan pengayaan berupa perencanaan,

pengembangan sistem, pengumpulan butir soal, pengarsipan sod.

Kegatan pengayaan yang dgpa memanfaatkan keberadaan bank soa pengayaan
diantaranya addah untuk memfasilitasi pengembangan kompetensi siswa berupa
kompetisi matematika di lingkup KKGMGMP setempat dan untuk kegatan
pengay aan di lingkup kelas/sekolah.

E. Latihan/Tugas

1. Jdaskan mengepa diperlukan kegatan pengayaan dalan pembelgaran

matematika

2. Suatu KKG mempunya bank sod matematika khusus untuk keg atan pengay aan.
Bebergpa soa yang terdapat pada bank sod tersebut diantaranya seperti yang di
bawah ini. Andisislah karakteristik sod-sod tersebut (sod non rutin, sod
terbuka, problematik, menuntut pendaran, memuat adanya keterkatan, atau
menuntut kemampuan komunikasi) dan keterkaitannyadengan SK/KD di Standar
Isi M aaPdgaran M atematika SD.

a  Ali mengdompokkan bilangan-bilangan ganjil sebagai berikut: {1}, {3, 5},
{7,9, 11}, {13, 15, 17, 19}, ... . Jumlah bilangan-bilangan pada himpunan
ke-20 addah ... .

(Soal OSN SD Tahun 2009)

b. Aku dilahirkan antara tahun 1900 dan 2000. Bila tahun kdahiranku
dibag 6, 8, atau 9 sddu bersisal. Aku dilahirkan padatahun ... .
(Soal OSN SD Tahun 2008)
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C.

Randi membuat buku kecil dari 10 lembar kertas A4 dengan cara melipat
bagian tengah dan membundelnya

la menomori haaman buku tersebut secara berurutan mula dari 1 pada
halaman paing depan sampa dengan 40 pada haaman paing be akang.
Randi medepas bunde bukunya Lembar kertas yang memua  nomor
halaman 15, juga memuat tiganomor ha aman lainnya Tiga nomor halaman
tersebut addah ... .

(Soal OSN SD Tahun 2009)

Penanggadan bulan Februari 2009 sangat istimewa karena susunan semua
tangganya membentuk perseg panjang. Paing cepat ha itu akan terjadi

lag padatahun ... .
FEBRUARI 2009

Mg Sn 51 Rb Km Jm 5b
1 2 3 4 5 b6 7
8 9 10 11 12 153 14

15 16 17 18 19 20 21

22 23 24 235 236 27 328

(Soal OSN SD Tahun 2009)

Delgpan belas baon disusun melingkar membentuk lingkaran. Setigp balon
ditulisi abjad secara terurut, mula dari A, B, C sampa dengan R, searah
dengan jarum jam. Setigp baon pada hitungan ke-3 diletuskan, mulai dari
baon C, F, dan seterusnya hingga semuanya mel etus. Baon kedua terakhir
yang diletuskan adalah balon ... .

(Soal OSN SD Tahun 2008)
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3. Suatu MGMP mempunya bank sod maematika khusus untuk kegatan
pengayaan. Bebergpa sod yang terdapat pada bank sod tersebut diantaranya
seperti yang di bawah ini. Andisislah karakteristik sod-sod tersebut (soa non
rutin, soa terbuka, problematik, menuntut pendaran, memuat adany a keterkaitan,
atau menuntut kemampuan komunikasi) dan keterkaitannya dengan SK/KD di
Sandar Isi M ata Pelgaran M atematika SM P.

a Tentukan banyaknya bilangan asli n demikian sehingga n®+ 100 terbagi
habis oleh n + 10.
(Soal OSN SVIP Tahun 2009)

b. Di Indonesia, dahulu dikend pecahan yang disebut “Pecahan Nusantard'.
Pecahan Nusantara addah pecahan % demikian sehingga a dan b addah

bilangan-bilangan asli dan a < b. Tentukan jumlah semua pecahan nusantara
mula dari pecahandengan b = 2 sampa dengan b = 1000.
(Soal OSN SMIP Tahun 2009)

c. Diberikan suatu sod berikut: “ Setiap unsur dalam himpunanA4 = {10, 11,
12,..., 2008} dikalikan dengan setiap unsur dalam himpunan B = {21,
22, 23,..., 99}. Hasil-hasil kali itu sdanjutnya dijumlahkan sehingga
memberikan nilai X. Tentukan nilai X”. Seseorang menjawab sod tersebut
dengan cara mengdikan 2016991 dan 4740. Bagamana kdian bisa
menjelaskan bahwa caraorangitu masuk akal?
(Soal OSN SVIP Tahun 2008)

d. Untuk sdigp pasangan bilangan asli a dan b, didefinisikan a®b = a— b +
a-b . Bilangan asli x dikatakan mitra bilangan asli n jika terdgpat bilangan
asli y yang memenuhi x®y = n . Sebagai contoh, 7 addah mitra 13 karena
terdgpat bilangan asli 1 sehingp 7® 1 =7-14+7-1=7-1+7 = 13.
Tentukan semuamitradari 2008.

(Soal Olimpiade Sains SVIP Tingkat Provinsi Tahun 2008)
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e. Diketahui bentuk x? +3y? =n dengan x dan y adalah bilangan-bilangan
bulat.

1). Jka n < 20, bilangan bergpa sgakah n tersebut, dan diperoleh dari
pasangen (x,y) apasgya?

2). Tunjukkan bahwatidak mungkin menghasilkan x2 + 3y? = 8.

(Soal OSN SVIP Tahun 2005)

f. Empat bangun berbentuk lay ang-lay ang seperti gambar berikut (a > b, a dan
b bilangan asli kurang dari 10) ditata sedemikian rupa sehingga membentuk
perseg dengan lubang berbentuk perseg puladi tengah-tengahnya Lubang
berbentuk perseg di tengah-tengah tersebut memiliki kdiling 16 satuan
panjang. Bergpakah kdilingyang mungkin diperoleh dari
perseg terluar yang terbentuk jika diketahui pula bahwa
a dan b ada ah bilangan-bilangan yang re atif prima (a a
dan b addah bilangan-bilangan yang sdling re atif prima a
jikafaktor persekutuan terbesar dari a dan b adalah 1)
(Soal OSN SMIP Tahun 2007)

4. Jelaskan dengan bahasa Anda sendiri, bagamana langkah mengembangkan
sebuah bank sod matematika untuk kegatan pengay aan.

5. Urakan kemungkinan pemanfaatan bank soa matematika untuk berbagai

kegiatan pengay aan, sel ain y ang sudah dijelaskan pada modul.

Jika Andabeum berhasil menjawab pertanyaan padalatihan di atas, bacadan pahami
kembai materi pada modul ini. Jika masih menemui keraguan, diskusikan dengan
teman sgawat di sekolah atau pun KKG aau M GMP M atematika SMIP yang teah
mempelg ari modul ini.
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F. Umpan Balik

Tidak banyak guru yang teah memulai mengembangkan sebuah bank sod,
khususnyauntuk keg atan pengay aan. Namun demikian, usaha untuk merintis sebuah
bank soa untuk kegatan pengayaan waaupun daam skaa kecil harus dimula,
terkait dengan kemanfastannya ddam menunjang penilaian hasil dan proses

pembdgaran matematika

Anda dianggap telah berhasil mempdgari modul ini jika dapat menjawab aau

meny elesaikan 3 soal dari 5 soal padalatihan di atas.

Jika Anda bdum berhasil menyedesakan sod latihan di aas, baca dan pahami
kembali materi pada modul 4 ini. Jika bedum berhasil, diskusikan dengan teman

sgawat yangtelah mempéeagari modul ini.

Petunjuk/Jawaban untuk Latihan/T uggs:

1. Bacakembdi KB 1.

2. Diskusikan dengan teman sgawa. Untuk menperdaam pemahaman tentang
pemecahan masalah, Anda dapa mempegari buku modul BERMUTU tahun 2010
yang berjudul Pambelajaran Kemanmpuan Pamecahan Masalah Matematika di SVIP.

3. Samadengan petunjuk untuk soa nomor (2).

4. Bacakembdi KB 1 dan 2, kemudian kembangkan sesuai dengan kreativitas Anda

5. Bacakembai KB 3.
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PENUTUP







PENUTUP

A. Rangkuman

Bank sod mempunya posisi penting ddam kerangka mempermudah dalam
peryusunan instrumen penilaan. Bank soal harus berisi butir-butir soad yang
terkalibrasi dan memuat semua informasi penting terutama tingkat kesukaran, topik,

dan kompetensi yang diukur.

Pengembangan sebuah bank sod matematika dapat dirintis di KKG atau M GMP.
Langkah-langkah yang diperlukan minimal membuat perencanaan, membuat system
untuk bank soa, mengumpulkan sod-sod terkdibrasi, dan memeihara bank sod
tersebut.Tentu sgabank sod yangdikembangkan dan dikelola itu harus berdasarkan
Sandar Isi, khususnya K dan KD.

Pengelolaan sebuah bank sod matematika mdiputi pemeiharaan sistem bank sodl,
pemanfaatan bank sod, dan pembaharuan bank sod. Pemdiharaan sistem untuk
menjaga ketersediaan, ketermanfastan, dan kerahasiaan bank sod. Pemanfaatan bank
sod untuk penyusunan instrumen penilaan. Pembaharuan bank sod meliputi revisi
terhadap butir sod yang ada atau penambahan butir sod baru, termasuk pembaharuan

sistem.

Sdan pengembangan bank soa untuk membantu kegiatan penilaian hasil belajar
siswa, dgpat pula dikembangkan bank soa untuk kegatan pengayaan. Aspek
pengayaan ini mdiputi semua aspek yang mungkin yang beum terwadahi daam
Sandar Isi dan proses pembegarannya. Aspek itu antaralain pengayaan daam had
materi matematika yang tidek termuat ddam Sandar Isi, pengayaan ddam hd
keterampilan tingkat tinggi dalan pemecahan masaah, dan khususnya pula untuk

kegiatan pembinaan olimpiade.
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Penutup

B. Penilaian

1. Buatlah sebuah proposa pengembangan dan pengeolaan sebuah bank sod
matematikadi KKG atau di M GM PM a@ematika SM P. Uraikan di dalam propaosd
semuaaspek pengembangan dan pengelol aan bank soal matematika.

2. Buatlah sebuah bank sod matematika untuk satu sub mata pelgaran (misalnya
Bilangan) pada semester tertentu (misanya kelas IV, semester 2 atau kelas kelas
VII semester 1)dengan menggunak an Offi ce Application.

3. Kumpulkanlah sod-sod yang untuk kegatan pengayaan. Buatlah sebuah bank
soad matematika terkait kegatan pengay aan itu dari kumpulan soa-soal tersebut
dengan menggunakan Office Application.

Sebaga rambu-rambu menilai keberhasilan Anda mempeéegari buku modul ini, maka
setidaknya sebuah perencanaan pengembangan bank sod tdah Anda tulis dan
dipresentasikan atau didiskusikan di ddam forum KKG a@au M GMP M aematika

SMP.

Berangkat dari pentingnya sebuah bank soa matematika untuk mendukung
penyusunan ingrumen tes yang berkuditas, maka rintisan ke arah pengembangan
bank sod menjadi suatu ha yang penting. Dad am rangka itu, memula pengembangan
bank sod dari skadayangkecil sekali pun merupakan suatu kemajuan pengembangan
kompetensi.
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LAMPIRAN

Petunjuk Penye esaian Latihan pada Penilaian
1. Berikut sebuahforma penulisan proposa pengembangan dan pengelolaan bank sod.

PENDAHULUAN
Berisi: latar belakang, maksud dan tujuan pengembangan bank soad, manfaat
yang diperoleh dari pengembangan bank soal tersebut.

RENCANA PENGEM BANGAN BANK SOAL MATEMATIKA
Berisi: perencanaan ruang lingkup maa pegaran dan topik, tipe sod,
spesifikasi atau karakteristik soa, sistem bank sod (manud/digtd), dan cara

pengumpulan butir soal.

RENCANA PENGELOLAAN BANK SOAL MATEM ATIKA
Berisi: perencanaan kudifikasi sumber daya pengembang dan pengelola serta
mang emen pengelolaan bank sod.

PENGELOLA/PANITIA

Berisi: usulan daftar namapengdola

PENDANAAN

Berisi: usulan pendanaan setigp keg atan dan sumber danany a.

JADWAL PENGEM BANGAN BANK SOAL

Berisi: usulan pendanaan setigp keg atan dan sumber danany a.

PENUTUP

Berisi: hargpan dan ucapan terimakasih

2. Cara pemanfaatan Office application dapat mengikuti dternatif pada modul 3,
Kegaan Bdgar 3. Sementara untuk butir-butir sod dgpat dipilih dari yang ada

atau dibuat sendiri, untuk kemudian diuji coba pada kel as y ang sesual.
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Lampiran

3. Cara pemanfaatan Office application dapat mengikuti dternatif pada modul 3,
Kegaan Bega 3. Sementara untuk butir-butir sod dapat dipilih dari yang ada

atau dibuat sendiri, lalu dikaji secarateoritis.







PPPPTK MATEMATIKA

JI. Kaliurang Km. 6 Sambisari, Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta
Kotak Pos 31 YKBS Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 885752, 881717, 885725, Fax. (0274) 885752
Website: www.p4tkmatematika.org

E-mail: pdtkmatematika@yahoo.com
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